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ABSTRAK 

HUBUNGAN SISTEM PEMBERIAN IMBALAN JASA (KOMPENSASI) 

DENGAN MOTIV ASI KERJA PERA W AT DI RSU HAJJ SURABAY A 

OLEH : SRJ ENDANG PUJIASTUTI 

Motivasi adalah merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Seorang perawat yang profesional berhak mendapatkan 

imbalan jasa sesuai dengan asuhan keperawatan yang dilakukanya. Pemberian jasa yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan perawat akan mengakibatkan motivasi rendah, 

menurunnya tanggung jawab dan menunjukkan perilaku yang negatif. Perawat yang 

terpenuhi kebutuhan dasar akan merasa aman dan bekerja dengan penuh 

motivasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sistem pemberian imbalan jasa 

(kompensasi) dengan motivasi kerja perawat serta menganalisa hubungan antar kedua 

variabel tersebut. 

Desain penelitian menggunakan studi cross sectional, populasinya seluruh 

perawat RSU Haji Surabaya. Tehnik sampling yang digunakan adalah stratified random 

sampling yang berjumlah 1 14 orang. Pengumpulan data untuk pemberian imbalan jasa 

dengan motivasi kerja menggunakan kuesioner dengan multiple chaise dan skala Iikert. 

Pengolahan data menggunakan uji statistik Spearmans Rho. Dengan tingkat kemaknaan p 

=0,000. 

Hasil penelitian, sebagian besar perawat di RSU Haji menilai bahwa 

pemberian insentif yang lebih dari cukup 41 ,2% dan pemberian merit sistem 35,1% dan 

sebagian besar memiliki motivasi yang cukup 55,3% hasil uji Spearmans Rho 

didapatkan nilai signifikansi tingkat kemaknaan p= 0,000 artinya ada hubungan antara 

pemberian insentif dan merit sistem dengan motivasi kerja perawat dalam melaksanakan 

asuhan keperawatan . Dengan koefisien korelasi r= 0,563 untuk pemberian insentif, r = 

0,514 artinya tingkat hubungan antara kedua variabel adalah sedang. 

Pemberian imbalan jasa berupa insentif dan merit sistem mempengaruhi 

motivasi kerja perawat, motivasi akan timbul apabila mereka diberi kesempatan untuk 

mencoba dan mendapat umpan batik dari hasil yang diberikan. Oleh karena itu 

penghargaan psikis sangat diperlukan. 

Kata kunci : pemberian imbaJan jasalinsentif I merit sistem, motivasi kerja 
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ABSTRACT 

RELATION OF GIVING RE\VARI> SYSTEM SERVICES 

(COMPENSATION) WITH WORKING MOTIVATION OF NURSE 

IN IIA.JI HOSPITAL SlJRABA YA 

By : SRI ENOANG PUJIASTUTI 

Motivation is something that encourage someone to do work. A nurse who 
is professional has the rights to get service reward according to nursing education 

that she done. Service giving which is not suitable with nurse need will cause low 
motivation, decreasing responsibility and shows negative behavior. Nurse which 

her basic need is fulfilled will feel satety and working with full motivation. The 

purposes of this research is to identify reward system giving (compensation) with 
working motivation of nurse also analyse relation between both variables. 

Research design using cross sectional study, the population is nurse in RSU 
Haji Surabaya. Sampling technique which is used is stratified random s1lmpling 

total 114 people. Data Collection for giving service reward with working 

motivation using questionnaire with multiple choice and likprt's scale. Data 
processing using Spearman's Rho statistic test. By mean degree p = 0,000. 

Result of the research, most of the in RSU Haji nurse judge that giving 

incentive which is more than enough 41 ,2% and giving merit system 35, I% and 
most have enough motivation 55,3% result of Spearman's Rho test it is 

maintained degree si!:,rnificance means p=O,OOO which means there are relation 

between giving incentive and merit system with working motivation of nurse in 

doing nursing education. With correlation coefficient r= 0,563 to giving incentive, 

r=0,5 14 which means relation degree between two variables is average. 
Reward giving service incentive and merit system influence working 

motivation of nurse, motivation will emerge when they are given chance to try 

and recommendation from result which is given. 

·. I 

Keyword: giving service rewards, incentives merit system, working motivation 
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1.1 Latar belakang 

BAB1 

PENDAHULUAN 

Perawat di rumah sakit memegang peranan yang sangat penting. 

Pelayanan perawatan yang bermutu tergantung imbalan (reward) . Sebagai tenaga 

profesional, perawat berhak mendapatkan imbalan jasa yang sesuai dengan asuhan 

keperawatan yang dilakukannya. Pembagian jasa yang kurang adil dan tidak 

sesuai dengan kebutuhan perawat akan mengakibatkan perawat menjadi malas, 

motivasi rendah, menurunnya tanggung jawab dan menunjukkan perilaku yang 

negatif, sikap yang demikian akan mengakibatkan turunnya kualitas pelayanan di 

rumah sakit, yang akan berdampak bagi klien dan keluarga sebagai penerima jasa 

perawatan (Hurlock, 1991). Gerson (2001) menyatakan bahwa seseorang akan 

merasa puas jika kebutuhannya secara nyata terpenuhi. Motivasi adalah segala 

sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan pekeijaan menurut Ngalim 

Purwanto. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan keija dan pekeija tidak 

pindah adalah gaji I upah yang memadai (Nursalam, 2002). Di Rumah Sakit 

Umum Haji Surabaya menerapkan sistem pemberian imbalan didasarkan pada 

tingkat pendidikan dan masa keija. Sedangkan dasar pertimbangan pemberian 

imbalan jasa atau kompensasi berdasarkan remunerasi seperti sistem gaji pokok, 

insentif dan jasa. Sebelum diterapkan keadaan tersebut berdampak terhadap 

motivasi keija perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Sebagian 

perawat menunjukkan motivasi keija yang rendah seperti sering datang terlambat, 

tidak dapat menyelesaikan tugas, tidak disiplin. Tetapi hubungan sistem 
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pemberian imbalan jasa dengan motivasi keija perawat di rumah sakit belum 

terungkap. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000) imbalan (kompensasi) yang 

diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan keija dan 

motivasi keija serta hasil keija. Pemberian imbalan yang diterapkan selama ini 

apabila tidak segera dibenahi, akan menurunkan motivasi karyawan untuk bekeija, 

sehingga kineijanya menurun, datang sering terlambat, sering meninggalkan 

ruangan tanpa ijin, tidak masuk dinas tanpa ijin (tidak disiplin), gairah bekeija 

menurun, kurang ramah dalam memberikan asuhan keperawatan, kurang inisiatif 

dalam bekeija. Sehingga secara umum akan mempengaruhi bor dan pendapatan 

rumah sakit. 

Pemberian imbalan dibutuhkan karena untuk pemenuhan kebutuhan 

pegawai. Dengan terpenuhinya kebutuhan dasar pegawai dan keluarganya maka 

pegawai akan merasa aman dan akan memungkinkan pegawai bekeija dengan 

penuh motivasi untuk mencapai tujuan perusahaan/institusi. Berdasarkan pendapat 

McClelland (1961) dan Edward Murray (1957) mengemukakan bahwa motivasi 

prestasi rendah antara lain kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam 

mengerjakan suatu pekeijaan/kegiatan, memiliki program keija tetapi tidak 

didasarkan pada rencana dan tujuan yang realistik serta lemah melaksanakannya, 

bersikap apatis dan tidak percaya diri, ragu-ragu dalam mengambil keputusan, 

tindakan kurang terarah pada tujuan. 

Dengan diterapkannya sistem pemberian imbalan berdasarkan remunerasi 

rm peneliti ingin melihat seberapa jauh hubungan pemberian imbalan jasa 

(kompensasi) terhadap motivasi keija perawat, diharapkan dapat menimbulkan 
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motivasi keija yang baik bagi perawat. Selain itu perawat akan mendapatkan 

kepuasan keija, karena imbalan yang diterima sesuai dengan jerih payah yang 

telah dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah sistem pemberian imbalan jasa (insentif) di RSU Haji 

Surabaya . 

2. Bagaimanakah sistem pemberian imbalan jasa ( merit sistem) di RSU Haji 

Surabaya. 

3. Bagaimanakah motivasi perawat di RSU Sakit Haji Surabaya. 

4. Bagaimanakah hubungan sistem pemberian imbalan jasa (insentif) dengan 

motivasi keija perawat di RSU Haji Surabaya. 

5. Bagaimanakah hubungan sistem pemberian imbalan jasa (merit sistem ) 

dengan motivasi keija perawat di RSU Haji Surabaya. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mempelajari hubungan antara sistem pemberian imbalan jasa 

(upah/insentif) dengan motivasi keija perawat di RSU Haji Surabaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi hubungan sistem pemberian imbalan jasa (insentif) 

di RSU Haji Surabaya. 

2. Mengidentifikasi hubungan sistem pemberian imbalan Jasa (merit 

sistem) di RSU Haji Surabaya. 

3. Mengidentifikasi motivasi keija perawat di RSU Haji Surabaya. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN SISTEM PEMBERIAN ... SRI ENDANG PUJIASTUTI



4 

4. Menganalisa hubungan sistem pemberian imabalan Jasa (insentif) 

dengan motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya 

5. Mengapalisa hubungan sistem pemberian imbalan jasa (merit sistem) 

dengan motivasi kerja di RSU Haji Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu manaJemen keperawatan, sebagai wawasan 

bagi manager keperawatan, cara membuat kebijaksanaan tentang 

pemberian imbalan Jasa dengan khasanah pengetahuan untuk 

meningkatkan motivasi kerja perawat. 

1.4 .2 Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti, sebagai bahan masukan dalam perencanaan pemberian imbalan 

jasa. 

2. Sebagai masukan bagi p1mpman RSU Haji Surabaya untuk 

memberikan motivasi bagi perawat untuk meningkatkan asuhan 

keperawatan dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan, memberi 

informasi untuk pertimbangan promosi, kualitas kerja serta berguna 

bagi bidang keperawatan, kornite perawatan dan Rumah Sakit. 
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llAB2 

TIN.JAUAN PUSTAKA 

2.1 Konscp Dasar Kompcnsasi 

2.1.1 Pcngcrtian Kompcnsasi/Gaji 

Proses upah/gaji melibatkan pcrtimbangan atau kcscimbangan 

perhitungan. Kompensasi rnerupakan sesuatu yang dipertirnbangkan 

scbagai suatu yang scbanding. Dalam kcpcgawaian, hadiah yang bcrsifat 

uang merupakan kompcnsasi yang dibcrikan kepada pegawai scbagai 

pcnghargaan dari pclayanan mcrcka. Bcntuk - bcntuk pcmbcrian upah, 

bcntuk upah dan gaji digunakan untuk mcngatur pcmbcrian kcuangan 

antara majikan dan pcgawai (Mangkuncgara, 2000; 83) . 

Di luar gaji pokok, tcrdapat gaji yang dikaitkan dengan kincrja, 

kompetensi atau kctcrarnpilan. Gaji jcnis ini tcrkadang discbut sebagai 

"gaji variabel". N:unun istilah ini mcngacu pada bcntuk pcnggajian dalam 

bentuk khusus yang tidak ditan1bahkan pada gaji pokok. Oleh karena itu, 

kami memilih mcnggunakan istilah gaji kontingcn yang pcngcrtiannya 

mencakup berbagai bcntuk imbalan finansial (Amstrong and Murlis, 

1998). 

Gaji kontingcn adalah gaJI yang dikaitkan dcngan kinerja, 

kontribusi, kompetensi atau keterampilan individu maupun tim atau 

organisasi. Terdapat pcrbcdaan pcngcrtian antara kincrja (scsuatu yang 

dicapai olch sescorang) dcngan kontribusi (dampak yang dibuat olch 

seseorang tcrhadap kincrja tim atau organisasi). Tingkat kontribusi 

individu atau tim tcrgantung pada kompetensi, keterampilan dan motivasi 
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individu. pcluang untuk menunjukkan kompctcnsi scrta bimbingan dan 

kcpcmimpinan yang ditcrima (Amstrong and Murlis. \99R) . 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mcmpcngaruhi Kcbijakan Kompcnsasi 

Menurut Leon C. Meggison, yang dikutip olch Mangkunegara 

(2000) aqa enan1 faktor yang mcmpengaruhi kcbijakan kompcnsasi , yaitu : 

1. Faktor Pemerintah 

Peraturan pemerintah yang bcrhubungan dengan penentuan standar 

gaji minimal , pajak pcnghasilan. pcm:tapan harga bahan baku. biaya 

transportasi/angkutan, inllasi maupun dcvaluasi sangat mcmpcngaruhi 

perusahaan dalam mcncntukan kcbijakan kompcnsasi pegawai. 

2. Penawaran I3crsama antara Pcrusahaan dan Pegawai 

Kebijakan dalam menentukan kompensasi dapat dipengaruhi pula 

pada saat tcrjadinya tawar-mcnawar mcngcnai bcsarnya upah yang 

harus dibcrikan oleh perusahaan kepada pcgawainya. llal ini terutama 

dilakukan oleh perusahaan dalam mcrckrut pegawai yang mcmpunyai 

keahlian dalam bidang tertentu yang sangat dibutuhkan di perusahaan. 

3. Standar dan I3iaya llidup Pegawai 

Kebijakan kompensasi perlu mempcrtimbangkan standar dan biaya 

hidup minimal pegawai. Hal ini karcna kcbutuhan dasar pegawai harus 

terpenuhi . Terpenuhinya kebutuhan dasar dan rasa aman pegawai akan 

bekerja dengan pcnuh motivasi untuk mencapai tujuan pcrusahaan. 

4. Ukuran Perbandingan Upah 

Kebijakan dalam menentukan kompcnsasi dipcngaruhi pula olch 

ukuran besar kecilnya pcrusahaan, tingkat pcndidikan pcgawai, masa 
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kcrja pegawm. .Artinya perbandingan tingkat upah pegawa1 perlu 

mem perhat i kan tingkat pcndidikan. mas a kcrja dan ukuran 

pcrusahaan. 

5. Permintaan dan Pcrscdiaan 

Dalam mcncntukan kcbijakan kompcnsasi pegwm perlu 

mempertimbangkan tingkat persediaan dan permintaan pasar. 

6. Kemarnpuan Membayar 

Dalarn menentukan kebijakan kompcnsasi pegawai perlu didasarkan 

pada kemarnpuan perusahaan dalan1 membayar upah pegawai. Jangan 

san1api mencntukan kebijakan kompensasi di luar batas kemampuan 

yang ada pada pcrusahaan. 

2.1.3 Bcntuk-bcntuk Kompcnsasi Pcgawai 

Menurut Mangkuncgara (2000) ada dua bcntuk kompcnsasi 

pcgawai, yaitu bcntuk Jangsung yang mcrupakan upah dan gaji, bcntuk 

kompensasi yang tak langsung yang merupakan pelayanan dan 

keuntungan. 

1. Upah dan Gaji 

Upah adalah pembayaran berupa uang untuk pelayanan kerja 

atau uang yang biasanya dibayarkan kepada pegawai secara pcrjam, 

perhari dan per setengah hari. Sedangkan gaji merupakan uang yang 

dibayarkan kepada pegawai atas jasa pclayanannya yang dibcrikan 

secara bulanan. 
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Di bawah ini dikemukakan prinsip upah dan gaji, yaitu: 

1) Tingkat bayaran 
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Tingkat bayaran bisa dibcrikan tinggi, rata-rata, atau rcndah 

bergantung pada kemampuan pcrusahaan untuk mcmahayar jasa 

pcgawm. 

2) Struktur Pcmbayaran 

Struktur pembayaran berhubungan dengan rata-rata bayaran, 

tingkat pcmbayaran, dan klasifikasi jabatan di pcrusahaan. 

3) Penentuan Bayaran lndividu 

Penentuan bayaran individu perlu didasarkan pada rata - rata 

tingkat bayaran, tingkat pendidikan, masa kcrja. dan prestasi kcrja 

pegawai. 

4) Metode Pembayaran 

Ada dua metode pembayaran, yaitu metode pembayaran yang 

didasarkan pada waktu dan mctode pembayaran yang didasarkan 

pada gaji. 

5) Kontrol Pcmbayaran 

Kontrol pcmabayaran mcrupakan pcngcndal ian sccara langsung 

dan tak langsung dari biaya kerja. Pengendalian biaya merupakan 

faktor utama dalarn administrasi upah dan gaji. 

2. Benefit (Keuntungan) dan Pelayanan 

Benefit adalah nilai keuangan (moneter) langsung untuk pegawai yang 

secara cepat dapat ditentukan. Scdangkan pclayanan adalah nilai 

keuangan (moneter) langsung untuk pegawai yang tidak dapat secara 
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mudah ditcntukan. Program benefit bertujuan untuk memperkecil 

turnover, meningkatkan modal kerja dan meningkatkan keamanan. 

2.1.4 Kompcnsasi bcrdasarkan rcmuncrasi RSU llaji Surabaya 

Komponen dalan1 bentuk uang merupakan salah satu motivator 

yang penting dalam organisasi. Kompensasi yang biasa diterima oleh 

karyawaq RSU Haji Surabaya sebagai imbalan dari pekerjaan atau jasa 

yang dilakukanya mcliputi 2 komponcn yaitu: 

I. Direct financial payment 

Berupa gaji, insentif, dsb diartikan sebagai penerimaan yang diperolch 

karyawan dari Rumah Sakit scbagai imbalan dari pckcrjaan atau jasa 

yang dilakukanya. Bisa diartikan sctelah pcgawai bckcrja (pcgawai 

kontrak/PRS) atau sebclum pcgawai bckcrja (PNS). 

2. Indirect Payment 

Dalam katagori ini dimasukkan tunjangan kcschatan scpcrti Askcs, 

bantuan biaya pendidikan, santunan. 

2.1.5 lnscntif J(crja 

Menurut Mangkuncgara (2002) inscntif kcrja adalah suatu 

pcnghargaan dalam bcntuk uang yang dibcrikan olch pihak pcmimpin 

organisasi kcpada karyawan agar mcrcka bckerja dcngan motivasi kcrja 

yang tinggi dan bcrprcstasi dalam mcncapai tujuan-tujuan organisasi atau 

dengan kata lain, insentif kerja mcrupakan pemberian uang di Juar gaji 

yang dilakukan oleh pihak pemimpin organisasi scbagai pcngakuan 

terhadap prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada organisasi. 
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Beberapa sifat dasar dari insentif yang harus dipenuhi agar sistem upah 

tersebut dapat bcrhasil yaitu : 

1. Pembayaran hendaknya scdcrhana, sehingga dapat dimcngcrti, 

sehingga dapat dimengerti dan dihitung oleh karyawan sendiri. 

2. P~nghasilan yang diterima hcndaknya langsung mcnaikkan output dan 

efisensi. 

3. Pembayaran hendaknya dilakukan sccepat mungkin. 

4. Standar kerja ditentukan dengan hati-hati, tidak terlalu tinggi atau 

terlalu rendah. 

5. I3esarnya upah normal dengan standar kerja perjam hendaknya cukup 

mcrangsang pckcrjaan untuk bckc1ja lcbih giat. 

2.1.6 Pcrbcdaan an tara lnscntif dan lmhahtn 

Insentif finansial bertujuan untuk memotivasi orang untuk 

mcncapai sasaran, mcmpcrbaiki kincrja atau meningkatkan kompctcnsi 

dan keteran1pilannya dengan memfokuskan pada target atau perioritas 

tertentu. Imbalan finansial mcmbcri pcnghargaan finansial kepada 

seseorang atas prestasi mencapai atau melebihi sasaran kinerja yang 

ditetapkan atau mencapai level kompctensi atau mencapai ketcra111pilan 

tertentu (Amstrong and Murlis, 1998). 

Perbedaan ini sangat penting. Apabila imbalan finansial digunakan 

sebagai insentif, maka akan gaga! mcmbcri motivasi langsung, mcskipun 

bisa digunakan sebagai sarana untuk mcmberi pcnghargaan kontribusi. 
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2.1.7 Pcnyusunan lmbal Jasa 

A. Basic Salary 

Menurut panduan rcmunerasi RSU Haji Surabaya Basic salary untuk 

PNS terdiri dari gaji pokok dan tunjangan yang bcsarnya tctap dan 

ditcrima sctiap bulan. Tanpa mcmpcrhatikan kchadiran karyawan 

sehingga mcmbcri rasa aman kepada keryawan, sedangkan untuk PRS 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

B. lnscntif 

Yang dimak.sud insentif adalah insentif jasa pelayanan dan secara rutin 

diterima tiap bulan dengan besaran yang berbeda sesuai dengan 

pendapatan rumah sak.it dan kincrja dari masing-masing karyawan. 

Hal ini ak.an mcnumbuhkan motivasi karyawan untuk mcningkatkan 

kerja. Insentif jasa pelayanan disusun bcrdasarkan tabel indeksing dan 

tabel indeksing ini dilakukan terhadap seluruh karyawan kccuali 

Direksi. Tabel indeksing terdiri dari obyek, indek, rating, bobot dan 

skore dimana skorc adalah merupakan hasil pcrkalian dari indck dan 

rating. 

1. Perhitungan Tabel Indcks 

Standar indeks disusun secara bottom up yang ditcntukan olch 

kepala instalasi, staf medis fungsional, kepala ruangan, staf dircksi 

dengan mcndengar aspirasi dari bawah serta menyesuaikan dengan 

aturan-aturan yang berlaku, setelah tercapai kesepakatan 

dikukuhkan dengan SK. Dircktur yang suatu saat bisa ditinjau 

u)ang atau direvisi sesuai dcngan kebutuhan. 
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2. Kriteria Penyusunan lndeks 

a. Basic Index 

Untuk PNS terdiri dari gaji pokok saja yang bcsarnya tctap dan 

diterima setiap bulan, scdangkan untuk PRS disctarakan 

dengan gaji pokok PNS yang tcrcndah. 

SD/SL TP HONORER disetarakan dengan PNS Gol.l b 

= 6,45 point. 

Pcrawat/SMU/01 honorer disctarakan dengan PNS Gol.ll 

= 7,25 point. 

SI/Sarjana honorer disctarakan dcngan PNS Gol.lll a 

9,05 point. 

b. Cafahility !ndek (Pendidikan) 

Pendidikan adalah pcndidikan formal karyawan dan 

disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi unit masing

masmg. 

c. Risk Index (Resiko) 

Adalah resiko yang dihadapi olch pctugas sccara langsung 

terhadap pasien yang dilayani dengan klasifikasi; 

Resiko rendah : pejabat dan staf struktural , ambulance, dan 

sat pam. 

Rcsiko scdang : rckam mcdik, administrasi pclayanan, 

rawat jalan,IPS,sanitasi non loundry, CSSD, Gizi, rchap 

mcdis dan fan11asi . 
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Resiko tinggi : rawat inap, ICU, bcuah scntral, !GO, 

laborat PA/PK. sanitasi loundry, jenazah dan rauiologi. 

d. Position Index (Jabatan) 

Jabatan disini adalah jabatan struktural atau jabatan fungsional 

dan apabila terdapat jabatan rangkap diambil yang tcrtinggi. 

e. Emergenc.,y Index 

Emergency disini adalah emergency dalam pcnanganan pasicn 

dengan klasifikasi : 

Emergency rendah : pejabat dan staf struktural, ambulan, 

satpam, farmasi, sanitasi loundry, sanitasi non loundry, 

rawat jalan,administrasi pelayanan, IPS, CSSD, Gizi, 

rehap mcuis, rckam mcuis, rckan1 mcuik dan jcnazah. 

Emer}{ency sedang : rawat inap,laborat PA/PK dan 

radiologi . 

Emergecy tinggi : !CU. Ikdah sentral dan IGD. 

e. Perfvrmce Index (I Iasil Ukur Kincrja) 

Untuk basil ukur kincrja ini scmcntara dibcri pcnilaian yang 

sama dcngan point maksimal 15. 

C. Merit System 

Diberikan berdasarkan kinerja yang diukur dari akuntabilitas dan 

pemberiannya dipengaruhi olch keuntungan rumah sakit. 

Didistribusikan setiap akhir tahun sesuai dengan kctentuan SHU (Sisa 

Hasil Usaha) biasanya bonus diberikan merata, disesuaikan dcngan 

kinerja karyawan. 
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2.1.8 Dasar Pcmbcrian lnscntif 

1. Berdasarkan status pegawai 

2. Jumlah karyawan di RSU Haji Surabaya. 

3. Berdasarkan stan dar 

- Ability to pay (kemampuan mcmbayar) rumah sakit. 

Value of job and employee (nilai dari pckerjaan dan yang 

mengerjakanya). 

2.1.9 \V~tktu Pcmhagian Gaji/lnscntif/Mcl"it 

Akuntabilitas dari bagian pcrbcndaraan RSU llaji Surabaya adalah 

pcmhagian gaji/inscntiftcpat waktu. dcngan jadwal scbagai bcrikut : 

I. Pcmbayaran gaji PNS sctiap tanggal I. 

2. Pembayaran honor tcnaga kontrak setiap akhir bulan. 

3. Pembayaran insentif setiap tanggal I 0. 

Pcmbayaran merit sistcm setiap pcrtcngahan dan akhir tahun (lcbaran). 

2.2 Konscp Dasar Motivasi 

2.2.1 Pcngcrtian Motivasi 

Motivasi adalah karaktcristik psikologi manusta yang memberi 

kontribusi pada tingkat komitmcn scscorang. Hal ini tcrmasuk faktor

faktor yang menycbabkan, menyalurkan dan mcmpcrtahankan tingkah 

laku manusia dalam arah tekan tertentu (Nursalam. 2002, mengutip dari 

Stoner & Freeman). Motivasi mcnurut Ngalim Purwanto adalah scgala 

sesuatu yang mcndorong sesscorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

adalah perasaan atau pikiran yang mendorong sesorang melakukan 

pekerjaan atau menjalankan kekuasaan terutan1a dalam berpcrilaku 
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(Nursalam. 2002, mcngutip dari Shortell & Kaluzny) . Siti Partini 

Suardiman dalam bukunya psikologi sosial. mcndcfinisikan pcngcrtian 

motivasi scbagai bcrikut "Motivasi aJalah scsuatu yang aJa paJa Jiri 

individu yang mcnggerakkan atau mcmbangkitkan sehingga individu itu 

berbuat sesuatu". Pcndapat lain mcngatakan "Motivasi" adalah : 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

Feeling dan didahului tanggapan terhadap adanya tujuan."Mc Donald, 

Frederick ( 1959). 

Pengertian ini mengandung 3 elemen penting sebagai bcrikut : 

a. I3ahwa motivasi akan mcngawali pcrubahan cnagi pada diri sctiap 

individu manusia. 

b. Motivasi ditandai dcngan munculnya rasa I FeelinK afeksi scscorang. 

Dalam hal ini motivasi rclcvan dcngan pcrsoalan-pcrsoalan kcjiwaan 

afeksi dan emosi yang dapat mencntukan tingkah laku manusia. 

c. Motivasi akan dirangsang karcna adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 

hal ini sebenamya merupakan respon dari suatu aksi yaitu tujuan. 

Jadi Motivasi itu adalah sesuatu hal yang dapat membuat 

seseorang untuk berbuat demi mencapai tujuan. 

Memotivasi adalah proses manajemen untuk mempengaruhi 

tingkah laku manusia bcrdasarkan pengctahuan mcngenai "apa yang 

membuat orang tergcrak (Nursalam, 2002, mengutip dari Stoner & 

Freeman). Menurut bentuknya motivasi terdiri dari : 

I. Motivasi lntrinsik, yaitu motivasi yang datangnya dari dalam diri 

individu. 
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2. Motivasi Extrinsik, yaitu motivasi yang datangnya dari 1uar individu. 

3. Motivasi terdcsak, motivasi yang muncul dalarn kondisi tcrjcpit dan 

munculnya sercntak scrta mcnghcntak dan ccpat sekali. 

2.2.2 Tcori Motivasi 

Ada cukup banyak tcori-tcori tentang motivasi yang tclah 

dikemukan oleh para ahli antara lain : 

a. Teori motivasi kcbutuhan Maslow 

Maslow menyusun suatu tcori tcntang kcbutuhan manusm yang 

bersifat hirarkis dan dikclompokkan menjadi 2 (dua) yaitu : 

1) Kebutuhan dcfisiensi. 

Adalah kebutuhan-kebutuhan fisiologis, keamanan, dicintai serta 

diakui dalam kclompoknya dan kcbutuhan harga diri/prestasi. 

Kebutuhan dcfisicnsi tcrgantung pada orang lain. 

2) Kebutuhan pcngcmbangan 

Adalah kcbutuhan aktualisasi diri, kcinginan untuk mcngctahui 

dan rnemahami, kebutuhan estetis. Kebutuhan pengernbangan ini 

tidak memerlukan orang lain, ia rnenjadi lebih tcrgantung pada diri 

sendiri. 

b. Teori Dorongan (drive theorie) 

Teori ini rnengatakan bahwa tingkah laku seseorang didorong kearah 

suatu tujuan tcrtentu karena adanya suatu kcbutuhan. Dorongan 

tersebut adalah suatu yang dibawa sejak lahir atau bersifat instrinsik, 

dapat dikernbangkan melalui belajar dan pengalaman dimasa lalu 

schingga bcrbcda untuk tiap orang (Morgan, 1986. hal 32). 
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c. Teori Motivasi kompetensi (competence Motivation) 

Teori ini berasal dari Robert White, yang mengatakan bahwa setiap 

manusia mempunyai keinginan untuk menunjukan kompetensi dengan 

menaklukkan lingkungannya. 

d. Teori Fisiologi 

Teori ini juga disebut Behavior Theories. Menurut teori 1111 semua 

tindakan manusia itu bcrakar pada usaha memcnuhi kepuasaan dan 

kebutuhan organik atau kcbutuhan untuk kcpcntingan fisik atau 

disebut sebagai kebutuhan primer, scpcrti kebutuhan tentang makan, 

minum, udara dan lain- lain yang diperlukan untuk kepentingan tubuh 

seseorang. 

e. Teori Psikoanalitik 

Teori ini mirip dengan teori intrinsik, tetapi lebih ditekankan pada 

unsur- unsur kejiwaan yang ada pada diri manus1a. Bahwa setiap 

tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yaitu ld dan 

ego dan super ego. Tokoh dari teori ini adalah Sigmud.Freud. 

Menurut Nursalam, 2002 yang mengutip dari Stoner & Freeman, tcori 

motivasi terdiri dari : 

1. Tcori Kcbutuhnn 

Tcori Kebutuhan kebutuhan mcmfokuskan pada yang dibutuhkan orang untuk 

hidup berkecukupan. Dalam praktiknya, teori kebutuhan berhubungan dengan 

bagian pekerjaan yang dilakukan untuk memcnuhi kebutuhan seperti itu. 
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Menurut Teori Kebutuhan, scscorang mcmpunyai motivasi kalau dia bclum 

mencapai tingkat kepuasan tertcntu dcengan kehidupannya. Kcbutuh~ :,·2.r.t; 

tidak terpuaskan bukan lagi menjadi motivator. 

1) Teori Hirarki Kebutuhan menurut Maslow 

Maslow memandang manusia sebagai hirarki lima macam kcbutuhan, 

mulai dari kebutuhan fisiologis yang paling mendasar sampai kebutuhan 

tertinggi yaitu aktualisasi diri. Menurut Maslow, individu akan termotivasi 

untuk memenuhi kcbutuhan yang paling menonjol atau paling kuat bagi 

mcrcka pada waktu tcrtcntu. 

2) Teori ERG 

Adalah teori motivasi yang mcnyatakan bahwa orang bckcrja kcras untuk 

memenuhi kebutuhan tcntang eksistcnsi, kcbutuhan keterkaitan dan 

kebutuhan pertumbuhan. Tcori ERG menyatakan bahwa kalau kebutuhan 

yang lebih tinggi mengalami kekecewaan, kebutuhan yang lebih rendah 

akan kembali walaupun sudah terpuaskan. 

3) Teori Tiga Macarn Kebutuhan 

Ada tiga macam dorongan yang mcndasar dalam diri orang yang 

termotivasi, kebutuhan untuk mencapai prestasi, kcbutuhan kekuatan dan 

kebutuhan untuk berafiliasi atau berhubungan dekat dengan orang lain. 

4) Tcori Motivasi Dua Faktor 

Karyawan dapat dimotivasi olch pekcrjaannya sendiri dan di dalamnya 

terdapat kepentingan yang discsuaikan dari tujuan organisasi. Tcori Dua 

Faktor menyimpulkan bahwa kctidakpuasan kcrja dan kepuasan kcrja 

dalam bekerja muncul dari dua set faktor yang terpisah. Faktor-faktor 
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penyebab ketidakpuasan tennasuk dalam gaji, kondisi kerja dan kcbijakan 

perusahaan. Faktor pcnycbab kcpuasan (faktor yang mcmotivasi) tcrmasuk 

prestasi, pengakuan, tanggungjawab dan kemajuan dan imbalan prestasi 

kerja. 

2. Tcori Keadilan 

Teori keadilan didasarkan pada asumsi bahwa faktor utama dalam motivasi 

pekerjaan adalah evaluasi individu atau keadilan dari penghargaan yang 

diterima. Individu akan tem1otivasi kalau mcrcka mengalami kcpuasan dan 

mereka terima dari upaya dalam proporsi dan dengan usaha yang mercka 

pergunakan. 

3. Tcori Harapan 

Menyatakan cara memilih dan bertindak dari berbagai altcrnatif tingkah laku, 

berdasarkan harapannya apakah ada kcuntungan yang diperoleh dari tiap 

tingkah laku. Teori harapan bcrpikir atas dasar (I) harapan hasil prestasi, 

(2) vaknsi, (3) harapan prcstasi usaha. 

4. Tcori Penguatan 

Menunjukkan bagaimana konsekucnsi tingkah laku di masa lampau yang 

mempengaruhi tindakan pada masa dcpan dalam proses belakjar siklis. 

2.2.3 Macam-macam Motivasi 

2.2.3.1 Motivasi dilihat dari dasar pcmbcntukannya. 

I. Motivasi bawaan 

Adalah motivasi yang dibawah sejak lahir, motivasi itu muncul 

tanpa dipclajari. Motivasi ini sering kali disebut motivasi yang 
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disyaratkan secara biologis (Physiologis Drives), misalnya dorongan 

untuk makan, dorongan untuk pckerjaan dan lain-lain. 

2. Motivasi yang dipelajari. 

Adalah motivasi yang timbul karena dipelajari. Motivasi ini 

seringkali discbut motivasi yang disyaratkan secara sosial karena 

manusia hidup dalam lingkungan sosial dcngan scsama manusia 

yang lain (Affiliative Needs), misalnya : dorongan untuk belajar 

suatu cabang ilmu pcngctahuan dan lain-lain. 

2.2.3.2 Motivasi menurut Woodworth dan Marquis 

1. Motivasi kebutuhan organik. 

Motivasi ini sama dcngan motivasi physiological drives, misalnya 

kebutuhan makan, minum dan lain-lain. 

2. Motivasi darurat 

Motivasi ini timbul karena rangsangan dari luar, misalnya : 

dorongan untuk menyclamatkan diri, dorongan untuk mcmbalas dan 

lain-lain. 

3. Motivasi Obycktif. 

Motivasi ini mcnyangkut kebutuhan untuk mclakukan cksplorasi, 

manipulasi untuk mcnaruh minat. Motivasi ini muncul karcna 

dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar sccara efektif. 

2.2.3.3 Motivasi jasmaniah dan rohani 

1. Motivasi Jasmani, misalnya : rcfleks, instink dan nafsu 

2. Motivasi rohani, misalnya : kemauan akan sesuatu. 

3. 
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2.2.3.4 Motivasi berdasarkan sifatnya 

1. Motivasi intrinsik 

Adalah motivasi yang menjadi sifat atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar karena dalam diri sctiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Dilihat dari segi tujuan kegiatan 

yang dilakukan (misalnya : kcgiatan bclajar), maka yang dimaksud 

dengan motivasi instrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang 

terkandung di dalam pcrbuatan belajar itu scndiri, scpcrti ingin 

mendapat pengetahuan. nilai atau ketrampilan agar dapat merubah 

tingkah lakunya sccara konstruktif. Motivasi ini muncul dari 

kesadaran diri scndiri dcngan tujuan cscnsial bukan sckcdar simbul 

dan sercmonial (pujian atau ganjaran). Motivasi ini dapat juga 

dikatakan scbagai bentuk motivasi yang ditcruskan berdasarkan 

suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan 

aktivitas belajarnya. Bentuk motivasi ini seperti : cita-cita yang ingin 

didapat, kesadaran dan pcrtimbangan pribadi yang matang, 

pemikiran akan masa dcpan tcntang kcsukscsan 

2. Motivasi Ekstrinsik. 

Adalah motivasi yang aktif dan berfungsi karena adanya rangsangan 

dari luar. Dilihat dari scgi tujuan kcgiatan yang dilakukan tidak 

secara langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukan itu 

motivasi aktivitas bclajar dimulai dan ditcruskan bcrdasarkan 

dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dcngan 

aktivitas belajar, misalnya: seseorang itu belajar karena tahu bcsok 
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akan ujian dengan harapan mcndapat nilai baik schingga akan dipuji 

olch pacarnya atau tcmannya. Pcrlu ditegaskan bukan bcrarti 

motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak pcnting sebab kemungkinan 

besar keadaan seseorang itu dinamis, berubah-ubah sehingga 

diperlukan motivasi ekstrinsik. I3cntuk tcori ini scperti pengaruh 

Orang tua, pengaruh teman dan pcngaruh guru. 

2.2.3.5 Motivasi berdasarkan tingkatan-tingkatan dari bawah sampa1 ke atas 

(berdasar hirarki) 

1. Motivasi primer. 

2. Motivasi Sckundcr. 

2.2.3.6 Ciri Motivasi 

Menurut Freud motivasi pada diri sctiap orang itu memiliki em-em 

sebagai berikut : 

a) Tckun mcnghadapi tugas 

b) Ulet menghadapi kcsulitan, 

c) Menunjukan minat terhadap masalah, 

d) Lebih scnang bckerja sendiri, 

e) Cepat bosan kcpada tugas-tugas yang rutin, 

t) Dapat mempertahankan pendapatnya dan 

g) Ingin tahu kcpada hal-hal yang bclum jclas. 

2.3 Motivasi Kcrja 

2.3.1 flcngcrtian 

Bekcrja adalah suatu bcntuk aktifitas yang bcrtujuan untuk 

mendapatkan kcpuasan. Aktifitas ini melibatkan baik fisik maupun mental 
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(Nursalam, 2002, .mengutip dari As'ad adalah). Motoivasi kcrja adalah 

suatu kondisi yang berpebgaruh untuk membangkitkan, mengarahkan dan 

memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

(Mangkunegara, 2000). 

2.3.2 Prinsip-Prinsip dal:un Motivasi Kcrja Pcgawai 

Menurut Nursalam. 2002 yang mcngutip dari Mangkunegara, 

tcrdapat beberapa prinsip dalam mcmotivasi kerja pcgawai : 

1. Prinsip Partisipatif 

Dalam upaya memotivasi kerja pegawm, pegawai pcrlu diberi 

kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan 

dicapai olch pcmimpin. 

2. Prinsip Komunikasi 

Pemimpin mcngkomunikasiakan scgala scsuatu yang bcrhubungan 

dengan usaha pcncapaian tugas, dcngan informasi yang jelas, pcgawai 

akan lebih mudah dimotivasi kcrjanya. 

3. Prinsip mcngakui andil bawahan 

Pemimpin mcngakui bahwa bawahan mcmpunyai andil dalam usaha 

pcncapaian tujuan. Dcngan pcngakuan lcrscbut pcgawai akan lcbih 

mudah dimotivasi kcrjanya. 

4. Prinsip pendelegasian wewenang 

Pemimpin akan memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai 

bawahan untuk scwaktu-waktu dapat mcngambil kcputusan tcrhadap 

pekerjaan yang dilakukannya, akan mcmbuat pcgawa1 yang 
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bersangkutan menjadi tem10tivasi untuk mencapm tujuan yang 

diharapkan oleh pcmimpin. 

5. Prinsip memberi pcrhatian 

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan 

pegawai bawahannya, dan bawahan akan termotivasi bekcrja sesuai 

dengan harapan pcmimpin. 

2.3.3 Faktor yang mcmpcngaruhi Motivasi 

Menurut penemuan penting dari penelitian Herzberg dan kawan

kawan 1959 bahwa hanya factor-faktor positiflah (yang intrinsik) yang 

dapat memotivasi para karyawan untuk melaksanakan keinginan para 

manajer: 

Pekerjaan yang krt!atif dan mcnantang 

Prestasi 

Penghargaan 

Tanggw1g jawab 

Kemungkinan meningkat 

Kemajuan 

Mcnurut tcori hirarki Maslow : 

Aktualisasi diri 

Pemenuhan diri 

Penghargaan. 

Mcnurut Rowland & Rowland (1997) fungsi manager dalam 

mcningkatkan kcpuasan kcrja staf didasarkan pada factor-faktor motivasi 

yang meliputi : 
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Keinginan untuk pcningkatan 

Pcrcaya bahwa gaji yang didapatkan sudah mcncukupi 

Memiliki kemampuan pengetahuan, kctrampilan dan nilai-nilai yang 

diperlukan 

Umpan balik 

Kesempatan untuk mencoba 

Instrument penampilan untuk promos1, kerjasama dan pcningkatan 

pcnghasilan 

Kebutuhan sescorang untuk mcncapai prestasi merupakan kunci 

dalam suatu motivasi. Jika scscorang bckcrja kcbutuhan pcncapaian 

prcstasi tcrscbuh bcrubah scbagai dampak dari bcbcrapa faktor dalam 

organisasi : program pclatihan, pcmbagian dan jenis tugas yang dibcrikan, 

tipc sipervisi yang dilakukan pcrubahan pola motivasi dan faktor-faktor 

lain. 

Seseorang memilih suatu pckerjaan didasarkan pada kesempatan 

dan ketrampilan yang dimiliki. Motivasi akan menjadi masalah, apabila 

kemampuan yang ada tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dalam 

melaksanakan tugasnya. Dalam kedaan ini maka perseps1 seseorang 

memegang peranan yang sangat pcnting sebelum melaksanakan atau 

memilih pekerjaannya. 

Motivasi scscorang akan timbul apabila mercka diberi kcsempatan 

untuk mencoba dan mcndapat umpan balik dari hasil yang diberikan. Olch 

karena itu penghargaan psikis dalam hal ini sangat diperlikan agar 
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seseorang merasa dihargai dan diperhatikan serta dibimbing manakala 

melakukan suatu kesalahan. 

Faktor lingkungan juga mcmegang peranan pcnting dalam 

motivasi. Faktor lingkungan tersebut meliputi : 

1. Komunikasi 

Penghargaan tcrhadap usaha yang telah dilaksanakan. 

Pcngetahuan tentang kegiatan organisasi. 

Rasa pcrcaya diri berhubungan dcngan manajcmcn organisasi. 

2. Potensial Pertumbuhan 

Kesempatan untuk berkembang, karier dan promosi. 

Dukungan untuk tumbuh dan bcrkembang : pelatihan, bcasiswa 

untuk melanjutkan pendidikan, pelatihan manajemen bagi staf 

yang dipromosikan. 

3. Kebijaksaan individu 

Mcngakomodasi kcbutuhan individu: jadwal kcrja, liburan, dan 

cuti sakit scrta pcmbiayaannya 

Keamanan pckc~jaan 

Loyalitas organisasi tctrhadap slap 

Menghargai staf: agama, latar belakang 

Adil dsn kosisten tcrhadap organisasi 

4. Upah/ Gaji 

Gaji yang cukup untuk kcbutuhan hid up. 
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5. Konsdisi kerja yang kondisif. 

Peran manajer dapat mcmpcngaruhi factor motivasi dan lingkungan. 

Secara umum peran manajer dapat dinilai dari kemampuanya dalam 

memotivasi staf. 

2.3A Mcnurut Johancs Papu faktor-faktor yang mcmpcngaruhi motivasi 

adalah kclompok (teamwork) dalam bckcrja dapat dikatcgorikan 

scbagai bcrikut (www. c-psikologi. Com/masalahlfaktor.Htm.) 

Tujuan 

Yisi , misi dan tujuan yang jclas akan mcmbantu team dalam bckcrju. 

Namun hal terscbut bclum cukup jika VISI, misi dan tujuan yang 

ditetapkan tidak scjalan dengan kebutuhan dan tujuan para anggota. 

Tantangan 

Manusia dikarwuan1ekanisme pertahanan diri yang disebut "fight atau 

flight syndrome". Ketika dihadapkan pada suatu tantangan,secara naluri 

manusia akan melakukan suatu tindakan Wltuk menghadapi suatu 

tantangan tersebut (jight) atau mcnghindar (flight) . Dalam banyak kasus 

tantangan yang ada merupakan suatu rangsangan untuk rnencapai 

kesuksesan. Dcngan kata lain tantangan tcrscbut justru mcrupakan 

motivator. 

Namun demikian tidak semua pcke~jaan selalu ' mcnghaclirkan tantangan. 

Scbuah team tidak selamanya akan rncnghadapi suatu tantangan. 

Pertanyaanya adalah bagaimana caranya mcmberikan suatu tugas atau 

pckerjaan yang mcnantang dalam suatu interval. Salah satu kritcria yang 

dapat dipakai sebagai acuan apakah suatu tugas memiliki tantangan ada! •d 
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tingkat kesulitan dari tugas tcrscbut. Jika terlalu sulit, mungkin dapat 

di::mggap suatu hal yang mustahil dilaksanakan. maka team bisa saja 

mcnyerah sebclum mulai mengerjakanya. Sebaliknya. jika tcrlalu mudah 

tim juga akan malas untuk mcngcrjakanya karena dianggap tidak akan 

mcnimbulkan kebanggaan bagi yang melakukanya. 

Kcakrapan 

Tim yang sukses biasanya ditandai dengan sifat akrap satu sama lain, setia 

kawan dan merasa senasib sepcnanggungan. Para anggota tim saling 

menyukai dan bcrusaha keras untuk mengembangkan dan memclihara 

hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal mcnjadi sangat pcnting 

karcna hal ini akan mcrupakan clasar tcrciptanya kctcrbukaan dan 

komunikasi langsung scrta dukungan antara scsama anggota tim. 

Tanggung jaw;1,b 

Sccara umum, sctiap orang akan tcrstirnulasi kctika clibcri suatu tanggung 

jawab. Tanggung jawab mcngimplikasikan aclanya suatu otoritas untuk 

membuat perubahan atau mengambil suatu keputusan. Tim yang dibcri 

tanggung jawab dan otoritas yang proposional cenderung akan mcmiliki 

motivasi kerja yang tinggi. 

Kcscmpatan untuk maju 

Setiap orang akan melakukan banyak cara untuk dapat mengcmbangkan 

diri, mempelajari konsep dan hidup baru scrta mclangkah mcnuju 

kchidupan yang lcbih baik. Jika dalam sebuah team sctiap anggota mcrasa 

bahwa tim tcrscbut dapat mcmbcrikan pcluang bagi mcrcka untuk 

mclakukan hal-hal tcrscbut diatas maka akan tcrcipta moti vasi dan 
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komitmen yang tinggi. Hal ini penting mengingat bahwa perkembangan 

pribadi memberikan nilai tambah bagi individu dalam meningkatkan harga 

diri. 

Kcpcmimpinan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa leadership mcn1pakan faktor yang bcrpcran 

pcnting dalam mcndapatkan komitmct dari anggota tim. Leader bcrpcran 

dalam mcnciptakan kondisi yang kondusif bagi tim untuk bckcrja dcngan 

tcnang dan harmonis. Seorang leader yang baik juga dapat mcmahami 6 

faktor yang dapat mcnimbulk:.m motivasi scpcrti yang discbutkan diatas. 
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual 

Input 

r-------------------------, 

Faktoryang 

mempengaruhi 

motivasi keija 

I 

I 

I 

Karakteristik staf : 

Kesempatan 

melaksanakan 

tug as. 

Integrasi sosial 

Pendidikan 

Tanggung jawab 

Tugas yang diperlukan: 

Rutinitas 

Partisipasi 

Instrumen 

komunikasi 

Karakteristik organisasi : 

- Gaji/upah 
pelaksanaannya 

berdasarkan remunerasi 

I -
I 

Kesempatan 

promos1 

Kebijaksanaan yang 

ada 
I 

I 

I 

r-------------------------

Karakteristik manajer: 

Motivasi untuk 

memasanage 

Kepuasan 

Berpengaruh 

Gaya kepimpinan 

I 

I 

I 

• 

I 

I 

I 

Proses 

,- - - - - - - - - - - - - - - I 

I I ,.. I 

Basic salary 
I 

I 

I I 

I I 

---------------~ 

~ ~ 
Motivasi 

Insetif 
keija 

~ Merit system 

~ 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan 

(Motivasi Keija) 

L...-_...JI : Diteliti 

:_- ~ ~ ~ ~ ~: : Tidak diteliti 
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Output 

Kinerja 

perawat 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja (faktor yang 

memotivasi) pegawai untuk tetap bekerja, antara lain karakteristik staf, tugas yang 

diperlukan, karakteristik organisasi dan karakteristik manajer (Nursalarn, 2002). 

Termasuk karakteristik staf adalah kesempatan melaksanakan tugas, inegrasi 

sosial, pendidikan dan tanggung jawab. Termasuk ke dalam faktor tugas yang 

diperlukan an tara lain rutinitas, partisipasi dan instrurnen komunikasi. Yang 

termasuk karakterjstik organisasi adalah gaji/upah, kesempatan promosi/karir, 

kebijaksanaan yan~ ada. Sedangkan yang termasuk faktor karakteristik manager 

antara lain motivasi untuk memanage, kepuasan, berpengaruh dan gaya 

kepemirnpinan. 

Disini faktor yang diteliti adalah faktor gaji/upah. Gaji atau upah yang saat ini 

diterapkan di RSU Haji Surabaya terdiri dari tiga macarn, yaitu salary, insentif dan 

merit sistem. 

3.3 Hipotesa 

Hl Ada hubungan antara irnbalan Jasa (kompensasi) dengan motivasi kerja 

pegawa1. 
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BAB4 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu cara melakukan penelitian serta 

metode yang dipilih mencakup prosedur, alat dan desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian (Nasir, 1999; 51). 

Dalam metode penelitian ini dijelaskan secara rinci mengenai disain 

penelitian yang digunakan, kerangka kerja, populasi, sampel, identifikasi variabel, 

defmisi operasional, pengurnpulan dan analisa data, etika penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara imbalan 

(reward) dan motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional 

yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuranlobservasi 

data variabel independent dan dependent hanya satu kali, pada satu saat. 

Pada jenis ini variabel independent dan dependent dinilai secara simultan 

pada satu saat, jadi tidak ada follow up (Nursalam, 2003). Artinya, tiap 

subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan dilakukan terhadap 

variabel subjek pada saat penelitian. 

32 
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4.2 Populasi, Sampel, Sampling, Tehnik Sampling dan Kerangka Kerja 

4.2.1 Populasi penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah setiap subyek (misalnya manusia; 

pasien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. (Nursalam, 2003). 

Notoatmodjo (2002), mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian/objek yang diteliti tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 116 perawat di RSU Haji Surabaya. 

4.2.2 Sampel dan Sampling 

Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat 

dipergunakan sebagai subjek penelitian. Sedangkan sampling adalah 

proses menyeleksi populasi yang dapat mewakili populasi yang ada 

(Nursalam, 2003). Jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut : 

N 
n= 

1 + N(d)
2 

116 

1 + 116(0,05)
2 

114 

Keterangan : 

n = Besar sampel 

N = Besar populasi 

d = Tingkat kemaknaan yang diinginkan (0,05). 

4.2.3 Teknik sampling 

Pada penelitian ini menggunakan stratified random sampling, yaitu 

dengan cara setiap elemen diseleksi secara random (acak) 
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(Nursalam, 2003). Kemudian nama yang terpilih itulah yang dijadikan 

dasar untuk mengambil unit sampel yang diperlukan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja RSU Haji 

Surabaya dengan kriteria inklusi : 

1) Telah bekerja lebih dari satu tahun 

2) Bersedia menjadi responden 

3) Perawat yang berpendidikan SPK, D3 Keperawatan dan S 1. 

4) Kepala ruangan 

Kriteria eksklusi : 

Perawat yang tidak memenuhi kriteria inklusif diatas atau hal lain 

sehingga tidak dapat dijadikan obyek penelitian (Nursalam, 2003 : 97). 

Pada penelitian ini kriteria eksklusinya adalah sebagai berikut : 

1) Perawat yang tidak menjalankan tugas secara optimal karena alasan 

tertentu (karena sakit dan cuti). 

2) Perawat rawat jalan. 

3) Perawat dalam masa tugas belajar. 
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4.2.4 Kerangka Kerja 

Kompensasi yang diberikan 

kepada perawat 

.. .. 

Populasi : 116 Perawat 

RSU Haji Surabaya 

stratified random 
1------i:.~ sampling 

Sam pel 

114 orang 

Pengumpulan 

Data Kuesioner 

Motivasi untuk bekerja 

Analisis Data 

Menggunakan Uji Statistik 

Korelasi Spearman Rho 

Penyaj ian Hasil 

Penelitian 

I._ 

Gam bar 4.1 Kerangka Kerja 

4.3 Variabel Penelitian 

35 

V ariabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai 

beda (Nursalam, 2003 mengutip dari Soeprapto, Taat Putra dan Haryanto ). 

Dalam riset variabel dikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah dan 

perbedaan, variabel juga merupakan konsep dari berbagai level dari abstrak 
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yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau 

manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2003). 

4.3.1 Variabel lndependen 

Adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lain. Suatu 

kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti menciptakan suatu 

dampak pada variabel dependen.(Nursalam, 2003). Adapun variabel 

independen dalam penelitian ini adalah imbalan (reward) yang diterima oleh 

perawat 

4.3.2 Varia bel depend en 

V ariabel dependen adalah variabel yang nilainya ditentukan oleh 

variabel lain. V ariabel respon akan muncul sebagai akibat dari manipulasi 

variabel-variabel lain (Nursalam, 2003). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah motivasi perawat untuk bekerja. 
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4.3.3 Definisi Operasional 

Varia bel 
Definisi 

Operasional 

A. lndependen Suatu 

lmbalan penghargaan 

jasa/insentif dalam bentuk 

Dan merid uang yang 

sistem diberikan kepada 

karyawan. 

B. Dependen 

Motivasi 

Kerja 

Suatu kondisi 

yang 

berpengaruh 

untuk 

membangkitkan 

perilaku kerja. 

Parameter 

A. Menurut Remunerasi dari 

tim remunerasi RSU Haji. 

Pemberian insentif : 

I . Ada tunjangan I insentif 

2. Persepsi terhadap 

tunjangan/insentif. 

3. Tunjangan diberikan 

sesuai dengan prestasi 

kerja 

4. Persepsi terhadap 

tunjangan /insentif 

Pemberian merit system : 

5. Ada tunjangan hari raya 

6. Persepsi terhadap tun 

jang an hari raya. 

-bangga 

- merasa berguna 

Sarana dan prasarana kerja : 

- lingkungan 

-peralatan 

- kelengkapan 

Kebutuhan Komumikasi 

-Hubungan informal 

- inisiatip/prakarsa 

Suasana kerja 

- Hubungan kerja sesama 

karyawan baik 

Penghargaan : 

-Tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan sesuai dengan 

pendidikan 

Kejelasan peraturan: 

-job diskrip 

gaya kepemimipinan : 

- partisipasi 

- Kejujuran 

- tidak otoriter. 

- bijaksana. 

- perhatian 
Penilaian Prestasi: 

- penghargaan 

Alat Ukur 

Kuisioner. 

Kuisioner 

Skala 

Peogukurao 

Ordinal 

Ordinal 
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Skor 

Lebih dari cukup: 70-

100% 

Cukup : 56-75% 

Kurang : < 55 % 

Score 

Lebih dari cukup : I 

Cukup : 2 

Kurang :3 

Sangat tidak setuju :0 

Tidak Setuju : I 

Agak tidak setuju : 2 

Agak setuju : 3 

Setuju: 4 

Sangat Setuju : 5 

Motivasi : 

Baik 76-100% 

Sedang : 56-75% 

Kurang: ~ 55% 
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4.4 Pengumpulan Data 

4.4.1 Instrumen 
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Instrumen penelitian ini berupa kuesioner, untuk pengumpulan data 

variabel hubungan sistem pemberian imbalan jasa (kompensasi) dirancang 

sendiri oleh peneliti, sedangkan untuk pengumpulan data variabel motivasi 

kerja perawat yang diadopsi dari Dalasari Feby 

4.4.2 Lokasi dan waktu penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di RSU Haji Surabaya. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggall Januari- 30 Pebruari 2005. 

4.4.3 Prosedur pengumpulan data 

Ketua Program Studi S 1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya mengeluarkan surat permohonan bantuan 

fasilitas pengumpulan data mahasiswa PSIK FK UNAIR yang ditujukan 

kepada Direktur RSU Haji Surabaya. Direktur RSU Haji Surabaya 

mengeluarkan surat pengantar kepada Kepala Ruang paviliun untuk 

dilakukan penelitian. Selanjutnya peneliti mulai mengedarkan kuesioner 

kepada responden (perawat) pada RSU Haji Surabaya. Setelah itu peneliti 

mengumpulkan kembali kuesioner untuk ditabulasi dan dianalisis. 

4.4.4 Cara analisis data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu untuk melihat apakah data yang diperoleh sudah terisi 

lengkap/masih kurang lengkap. 
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2. Coding, yaitu mengklasifikasikan jawaban dari responden menurut 

macamnya dengan memberi kode pada masing-masing jawaban 

menurut item pada kuesioner. 

3. Skoring, pertama dilakukan pada pertanyaan hubungan sistem 

pemberian imbalan jasa (insentif dan merit sistem) dengan motivasi 

keija perawat Pada sistem pemberian insentif dan merit sistem, 

jawaban lebih dari cukup : 1, cukup: 2, kurang: 3 dengan kriteria 

kurang : ~ 55%, cukup 56%-75%, lebih dari cukup 76%-100%. Pada 

motivasi kerja,jawaban sangat tidak setuju: 0, tidak setuju: 1, agak 

tidak setuju: 2, agak ~etuju: 3, setuju: 4, sangat setuju: 5 denang kode 

nilai masih kurang : 3, sedang : 2, baik: 1. Sedangkan pada motivasi 

kerja dalam pendokurnentasian, dengan kriteria kurang nilai ~55%, 

sedang 56%-75%, baik 76%-100%. Langkah kedua dengan 

melakukan analisa data yang dimulai dengan tabulasi yang selanjutnya 

dianalisa dengan menggunakan tehnik statistik Spearman Rho dengan 

taraf signiftkansi p ~ 0,05 berarti Ho ditolak, Hi di terima ada 

hubungan yang bermakna antara dua variabel yang diukur, yaitu 

hubungan sistem pemberian imbalan jasa (kompensasi) dengan 

motivasi keija perawat . Bila p >.0,05 maka Ho diterima artinya tidak 

ada hubungan antara pemberian imbalan jasa (insentif dan merid 

sistem dengan motivasi keija perawat). H1 ditolak. Analisa statistik 

ini menggunakan SPSS 11 ,5 for windows. Sedangkan untuk 

mengetahui derajat hubungan kekuatan antar variabel diukur dengan 

koeftsien korelasi (r) dengan rumus : 
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Dimana: 

rxy = korelasi antara variabel x dan y 

x=(Xi- X) 

y = (Yi- Y) (Sugiyono, 2002) 

Kemudian hubungan antar variabel tersebut dinyatakan dalam 

koefisien korelasi positif sangat kuat j ika r = + 1 yang berarti ada hubungan 

positif yang sangat kuat dan koefisien korelasi negatif sangat kuat jika r = -1 

yang berarti ada hubungan negatif yang sangat kuat, sedangkan yang sangat 

lemah (tidak ada hubungan) jika r = 0 (Sugiyono, 2002). Adapun koefisien 

korelasi dan tingkat hubungan antar dua variabel dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Berdasarkan Sugiyono (2002) untuk membuktikan penafsiran 

terhadap yang ditentukan apakah besar atau kecil tingkat hubungannya, maka 

digunakan pedoman sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Koefisien Korelasi dan Tingkat Hubungan 

Interval Koefisien 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1 ,000 

Tingkat Hubungan 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 
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4.5 Etika Penelitian 

1. Informed consent: guna menghindari suatu keadaan atau hal-hal yang tidak 

diinginkan maka yang menjadi responden adalah yang bersedia diteliti dan 

telah menandatangani lembar persetujuan. 

2. Anonymity: kerahasiaan terhadap responden menjadi prioritas, lembar 

kuesioner tidak diberi identitas. 

3. Confidentiality: kerahasiaan informasi yang diberikan responden, dijamin 

oleh peneliti. 

4.6 Keterbatasan Penelitian 

1. Desain sampling 

Sampel yang digunakan hanya terbatas pada pegawai di RSU Haji 

Surabaya sehingga hasilnya mungkin kurang representatif sebagai 

generalisasi. 

2. Instrumen 

Pengumpulan data dengan kuisioner memiliki jawaban lebih banyak 

dipengaruhi oleh harapan pribadi yang bersifat subyektif, sehingga 

hasilnya kurang mewakili secara kualitatif. 

3. Feasibility 

Berhubung keterbatasan waktu, kemampuan dan hambatan lain, maka 

penelitian ini tidak dapat menggambarkan keadaan yang teijadi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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BAB5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah ditetapkan. Pada hasil 

penelitian terdiri dari gambaran lokasi penelitian, data umum yang didalamnya terdiri 

dari karakteristik responden antara lain usia, pendidikan, status kepegawaian, status 

perkawinan, masa kerja dan hubungan sistem pemberian imbalan jasa (kompensasi) 

dengan motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya. 

5.1. Basil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSU Haji Surabaya yang beralamat di jalan 

Manyar Kertoadi Surabaya adalah RSU Haji didirikan berkenaan peristiwa yang 

menimpa para Jama' ah Haji lndonesia di terowongan Mina pada tahun 1990. 

Proses pembangunan didukung dana dari pemerintah pusat, propinsi serta, 

pemerintah kerajaan Saudi Arabia, akhimya diresmikan oleh Bapak Presiden 

Soeharto pada tanggal 17 April 1993. Sebagai RSU Haji tipe C non pendidikan 

dengan SK Gubemur Propinsi Jawa Timur No. 23 Tahun 1993 junto SK 

Gubernur No. 136 Tahun 1997 tanggal 11 Desember 1997 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja RSUD Haji Surabaya Propinsi Dati 1 Jawa Timur. Kemudian dengan 

adanya perubahan tipe Rumah Sakit dari tipe C menjadi Kelas B Non Pendidikan 

(SK Menkes No. 1006/Menkes/SK/IX/1998 tanggal 21 September 1998) maka 

SK Gubernur No. 136 Tahun 1997 diganti dengan Preda No. 9 Tahun 1998 

tanggal 21 Desember 1998 tentang Organisasi dan Tata Kerja RSUD Haji 

Surabaya. Struktur Organisasi RSUD Haji Surabaya berdasarkan Perda no. 23 
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tahun 2002 telah berubah menjadi badan yang disebut RSU Haji, yang terdiri dari 

Dokter Ahli 36 orang, Dokter umum 25 orang, Dokter gigi 6 orang, perawat 226 

orang, paramedis non perawat 79 orang, non medis 232 orang. 

Penelitian dilaksanakan di IGD, IRNA, ICU RSU Haji Surabaya, dari 

Gedung A meliputi untuk lantai 2A untuk ruang bersalin dan neonatus, 3 A untuk 

perawatan lantai untuk paviliun kelas 1,2,3,dan ruang VIP (hanya 1 ruangan), 

gedung C lantai 1 C untuk ruang bedah,2 C untuk anak-anak, 3 C untuk ruang 

penyakit dalam khusus laki-laki, ruang 4 C ruang penyakit dalam khusus wanita 

kelas 3, ruang ICU, ruang VK bersalin, dan ruang lGD. Jumlah tenaga perawat 

di RSU Haji Surabaya 226 perawat dengan rincian : S l keperawatan 1 orang, ( 

PNS) , D4 1 orang (PNS) honorer 1 orang, AKPER 69 orang (PNS) honorer 61 

orang, Aknes 2 orang (PNS), AKBID 7 orang (PNS) honorer I orang, SPK 56 

orang (PNS) honorer 6 orang, bidan 14 orang (PNS) honorer I orang dan me 

ngikuti tugas belajar 7 orang. Jumlah kapasitas tempat tidur keseluruhan 227 

tempat tidur. Sedangkan BOR pada tahun 2004 sebesar 52,44% dari jumlah 

tempat tidur apabila dibandingkan dengan tahun 2003 sebelum dilakukan sistem 

remunerasi Bomya sebesar 50,42% berarti dengan diberlakukanya sistem 

pemberian imbalan jasa dengan sistem remunerasi ada peningkatan . Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 24-31 Januari 2005, pengumpulan data menggunakan 

I em bar kuesioner dengan jumlah sam pel 144 orang. 

5. 1. 2. Data Umum 

Data umum menguraikan karakteristik responden yang meliputi : 1) umur, 

2) pendidikan, 3) status kepegawaian, 4) status perkawinan, 5) masa kerja yang 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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1. Distribusi responden berdasarkan umur 

6,1% 0,9% 

020-30 th 

031-40 th 

. 41-50 th 

0>50 th 
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Gambar 5.1 Diagram distribusi responden berdasarkan umur di RSU HAJI 

Surabaya pada tanggal 24-31 Januari 2005. 

Dari gambar 5.1 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berumur 31-

40 tahun yaitu 75 orang (65,8 %), sebagian kecil berumur 20-30 tahun 31 orang 

(27,2%), berumur 41-50 tahun 7 orang (6, 1 %), berumur >50 tahun I orang (0, 1 %). 

2. Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

OSPK 

OAkper 

•s• 

Gambar 5.2 Diagram distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan di 

RSU Haji Surabaya pada tanggal24-31 Januari 2005. 

Dari gambar 5.2 didapatkan hasil bahwa sebagian besar re s pond~n 

berpendidikan AKPER yaitu 75 orang (65 ,8%), dan sebagian kecil SPK yaitu 35 
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orang (30,7%), Sl keperawatan 4 orang (3 ,5%) termasuk D4 ,SKM yang 

statusnya masih dalam bidang keperawatan. 

3. Distribusi responden berdasarkan status kepegawaian 

Dhonorer 

Opns 

Gambar 5.3 Diagram distribusi responden berdasarkan status kepegawaian di 

RSU Haji Surabaya pada tanggal 24-31 Januari 2005 . 

Dari gambar 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah PNS 

yaitu 81 orang (71 ,05%),dan sebagian kecil yang statusnya honorer yaitu 33 

orang (28 ,9%). 

4. Distribusi responden berdasarkan status perkawinan 

88,6% 

0 bel urn kawin 

Okawin 

• janda 

Gambar 5.4 Diagram distribusi responden berdasarkan status perkawinan di 

RSU Haji Surabaya pada tangga124-31 Januari 2005. 
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Dari gambar 5.4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berstatus 

sudah kawin yaitu 101 Orang (88,6 %), belum kawin yaitu 12 orang (10,5%), 

janda 1 orang (0,9%). 

5. Distribusi responden berdasarkan masa kerja. 

23,7% 
D 1-5 tahun 
06-10 tahun 
• 11-15 tahun 
D 16-20 tahun 
•. >20 tahun 

Gambar 5.5 Diagram distribusi responden berdasarkan masa kerja di RSU 

Haji Surabaya pada tanggal 24-31 Januari 2005. 

Dari gambar 5.5 didapatkan hasil bahwa setengah responden mempunya1 

masa kerja 6-10 tahun yaitu 57 orang (50%), sebagian kecil masa kerja 1-5 

tahun yaitu 17 orang (14,9% ), masa kerja 11-15 tahun 27 orang (23, 7% ), masa 

kerja 16-20 tahun yaitu 8 orang (7.o%), masa kerja > 20 tahun yaitu 5 orang 

(4,45%). 

5.1.3. Data Khusus 

Pada bagian ini akan disajikan tentang : 1) sistem pemberian imbalan 

jasa (insentif), 2) sistem pemberian imbalan jasa (merit sistem), 3) motivasi kerja 

perawat di RSU Haji Surabaya. 
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1. Penilaian responden berdasarkan pemberian imbalan jasa (insentit) 

35,1% 

41 :o.Lebih dari cukup 

Ocukup 

• kurang 
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Gambahr 5.6 Diagram distribusi responden berdasarkan pemberian imbalan 

jasa (insentif) di RSU Haji Surabaya pada tanggal 24-31 

Januari 2005. 

Dari gambar 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 

lebih dari cukup 47 orang (41 ,2%), cukup 40 orang (35 ,1%),kurang 27 orang 

(23,7%). 

2. Penilaian responden tentang pemberian merit sistem 

49,1% 

0 lebih dari cukup 

Dcukup 

• kurang 

Gambar 5.7 Diagram distribusi responden berdasarkan pernberian imbalan 

jasa (merit sistem) di RSU Haji Surabaya pada tanggal 24-31 

Januari 2005. 
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Dari gambar 5.7 menunjukkan bahwa hampir setengah responden yang 

menerimamerit sistem merasa cukup 56 orang (49,1%), lebih dari cukup26 

orang( 22,8% ), dan me rasa kurang 32 orang (28, 1%) 

3. Penilaian respondan berdasarkan motivasikerja perawat 

9,6% 

DBAIK 

DSEDANG 

• kurang 

Gambar 5.8 Diagram distribusi responden berdasarkan motivasi kerja perawat 

di RSU Haji Surabaya pada tanggal 24-31 Januari 2005. 

Gambar 5. menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

motivasi kerja sedang 63 orang (55,3%), dan sebagian kecil yang memiliki 

motivasi kerja baik 40 orang (35,1%), motivasi kerja kurang II orang (9,6%). 
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4. Tabulasi silang hubungan antara pemberian imbalan jasa (kompensasi) 

dengan motivasi kerja di RSU Haji Surabaya. 

Tabel 5.1 Tabulasi silang hubungan antara pemberian imbalan jasa 

(kompensasi) insentif dengan motivasi kerja perawat di RSU 

Haji Surabaya pada tanggal 23-31Januari 2005. 

Motivasi kerja perawat 
Jumlah 

Insentif di RSU Haji Surabaya 

Baik % Sedang % Kurang % Total % 

Lebih dari cukup 24 21,1 23 20,2 0 0 47 41 ,2 

Cukup 13 Il ,4 27 23,7 0 0 40 35,1 

Kurang 3 2,6 13 1I ,4 II 9,6 27 23,7 

Total 40 35,1 63 55,3 II 9,6 114 100 

Spearman's r = 0,563 p = 0,000 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hampir setengah dari 1 14 

responden menerima insentif lebih dari cukup responden 47 orang (41,2%) 

dengan motivasi baik hanya sebagian kecil yaitu 24 orang (21,1%), motivasi 

sedang 23 responden dan motivasi kurang 0. Hampir setengah responden 

menerima insentif cukup 40 responden,dengan motivasi baik hanya sebagian 

kecil yaitu 13 orang, motivasi sedang 27 orang,dan motivasi kurang O.Hampir 

setengah responden yang menerima insentif kurang 27 orang, tapi masih ada 

sebagian kecil yang mempunyai motivasi baik 3 orang,motivasi cukup 13 

orang, motivasi kurang 11 oirang. 

Berdasarkan hasil analisa statistik dengan menggunakan uji statistik 

korelasi Spearman rho didapatkan didapatkan nilai kemaknaan p = 0,000 

dimana lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak artinya ada hubungan 
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yang signifikan antara pemberian insentif dengan motivasi kerja perawat, dan 

koefisien korelasi (r) = 0,563 yang berarti tingkat hubungan adalah sedang. 

Tabel 5.2 Tabulasi silang hubungan antara pemberian imbalan jasa 

(kompensasi) merit sistem dengan motivasi kerja perawat di RSU 

Haji Surabaya pada tanggal 24-31 Januari 2005. 

Motivasi kerja perawat 
Jumlah 

Merit sistem Di RSU Haji Surabaya 

Baik % Sedang % Kurang % Total % 

Lebih dari cukup 23 20,2 17 I4,9 0 0 40 35,I 

Cukup I5 13,2 27 23,7 3 2,6 45 39,5 

Kurang 2 1,8 19 I6,7 8 7 29 25,4 

Total 40 35,1 63 55,3 II 9,6 II4 IOO 

Spearman's r=0,5I4 p = 0,000 

Sesuai dengan tabel diatas dapat digambarkan bahwa hampir setengah 

responden yang menerima merit sistem merasa cukup 45 orang (39,5%) tapi 

hanya sebagian kecil yang memberikan motivasi baik yaitu 15 orang,motivasi 

seda ng 27 orang, dan tidak satupun yang memberikan motivasi kurang. 

Hampir setengahnya dari 1 14 responden yang menerima merit sistem lebih 

dari cukup 40orang, tapi hanya sebagian kecil yaitu 15 orang yang 

mempunyai motivasi baik. Motivasi sedang 27 orang dan sebagian kecil yang 

mempunyai motivasi kurang yaitu 3 orang.Hampir setengah responden yang 

menerima merit sistem kurang yaitu 29 orang, tapi masih ada sebagian kecil 

yang mempunyai motivasi baik 2 orang, motivasi sedang 19 orang, dan 

motivasi kurang 8 orang. 

Berdasarkan hasil analisa statistik dengan menggunakan uji statistik 

korelasi spearman rho didapatkan nilai kemaknaan p = 0,000 dimana lebih 
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kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan 

antara pemberian merit dengan motivasi kerja perawat, dan koefisien korelasi 

(r) = 0,514 yang berarti ada hubungan dengan tingkat hubungan sedang. 

5.2 Pem bahasan 

Pada bagian pembahasan akan dianalisa dan diidentifikasi mengenai hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan meliputi : 1) mengidentifikasi sistem pemberian 

imbalan jasa ( insentif), 2) mengidentifikasi pemberian imbalan jasa (merit 

sistem), 3) mengidentifikasi motivasi kerja perawat, 4) menganilisa hubungan 

sistem pemberian imbalan jasa (insentif) dengan motivasi kerja perawat, 5) 

menganalisa hubungan sistem pemberian imbalan jasa (merit sistem) dengan 

motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya. 

5.2.1 Mengidentifikasi pemberian imbalan jasa (kompensasi) insentif 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSU Haji Surabaya • di 

identiftkasi bahwa dari 1 14 orang responden sebagian besar responden 63 orang 

(55,3%) yang menerima insentif lebih dari cukup. Penerimaan ini berdasarkan 

sistem remunerasi yang sudah di sesuaikan berdasarkan pendidikan, masa kerja, 

jabatan dan golongan. 

Menurut Leon C.Meggison, yang dikutib oleh Mangkunegoro ada 6 faktor 

yang mempengaruhi kebijakan kompensasi yaitu faktor pemerintah, faktor 

penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai , standar dan biaya hidup, 

ukuran perbandingan upah, disini kebijakan dalam menentukan kompensasi 

dipengaruhi oleh ukuran besar kecilnya perusahaan,tingkat pendidikan pegawai, 

masa kerja, serta kemampuan perusahaan membayar. 
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Menu rut Mangkunegoro (2002) insentif merupakan pemberian uang di luar 

gaji yang dilakukan oleh pihak pemimpin organisasi sebagai pengakuan terhadap 

prestasi kerja .Sifat dasar dari pemberian insentif yang harus dipenuhi agar upah 

tersebut berhasil adalah jumlah pemberian hendaknya cukup untuk merangsang 

bekerja lebih giat. 

Dari analisa peneliti yang dilakukan di RSU Haji Surabaya pemberian 

insentif berdasarkan remunerasi adalah insentif atau jasa pelayanan yang secara 

rutin diterima tiap bulan dengan pembagian berdasarkan indeks, tabel indeks ini 

diisi oleh seluruh karyawan kecuali Direksi. Kriteria penyusunan indeks yaitu basic 

indeks, cafability indeks, risk indeks, positian indeks, emergency indeks dan 

performce indeks (hasil ukur kinerja ) untuk sementara ini diberi penilaian dengan 

point maksimal 15. Sebagian kecil responden merasa insentif kurang disebabkan 

salahnya persepsi terhadap penerimaan insentif yang pertama tanggal 1 0 dan 

berikutnya tanggal 20, penulis sudah berusaha melobi melalui ketua komite 

perawatan untuk menjelaskan tentang pengisian kuesioner tapi terbentur birokrasi 

yang lama, akhimya penulis memutuskan membagi saja kuesioner tersebut. 

Tingkat pendidikan SPk disamakan dengan pegawai lain (tingkat SL TA) walaupun 

untuk karyawan lain masih honorer karena pemberian insentif berdasarkan masa 

kerja tanpa membedakan sudah PNS atau belum, dan yang berhak menerima 

insentif hanya pegawai yang aktif (dinas). Bila cuti atau tidak masuk kerja akan 

dihitung indeks pointnya untuk menentukan berapa yang harus diterima dan 

dikurangi berapa hari tidak dinas. 
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5.2.2 Mengidentifikasi pemberian imbalan jasa (kompensasi) merit sistem. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSU Haji Surabaya, di 

identifikasi bahwa hampir setengah responden yang menerima merit sistem 

merasa cukup. Karena berdasarkan data diperoleh gambaran bahwa sebagian 

responden sudah berkeluarga jadi kebutuhannya jadi membengkak sudah kurang 

sesuai bila masih belum berkeluarga. Apalagi menjelang lebaran semua 

kebutuhan banyak yang harus dipenuhi mulai kebutuhan pokok sampai kebutuhan 

sekunder. 

Menurut Leon C.Meggison yang dikutip oleh Mangkunegoro faktor 

yang mempengaruhi kebijakan kompensasi yaitu kemampuan membayar, dalam 

menentukan kebijakan kompensasi pegawai perlu didasarkan pada kemampuan 

perusahaan dalam membayar, jangan sampai menentukan kebijakan kompensasi 

diluar batas kemampuan yang ada pada perusahaaan. 

Menurut Mangkunegoro ada dua bentuk kompensasi pegawai yaitu 

bentuk langsung yang berupa upah dan gaj i, bentuk tak langsung yang berupa 

pelayanan dan keuntungan. Hubungan timbal balik yang rendah dapat 

menurunkan motivasi kerja perawat karena perawat merasa tidak ada yang 

memperhatikan keinginan dan kebutuhan selama dia bekerja. Apabila penghasilan 

memadai maka dapat menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang 

dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi dan kualitas kerja 

(Sedarmayanti 2001) 

Merit sistem diberikan berdasarkan kinerja yang diukur dari 

akuntabilitas dan pemberiannya dipengaruhj oleh keuntungan rumah sakit. 
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Didistribusikan setiap akhir tahun sesuai dengan ketentuan SHU (sisa hasil usaha) 

dan bonus diberikan merata. Merit sistem ini diharapkan akan menumbuhkan 

komitmen karyawan terhadap organisasi . 

Dari hasil analisa peneliti yang dilakukan di RSU Haji , tingkat 

pemberian merit sistem hampir setengah responden menilai masih kurang (25,4%) 

karena pemberian ini baru sekali diberikan yaitu menjelang lebaran Idul Fitri 

tahun 2004, pemberiannya sama mulai dari pejabat struktural sampai karyawan 

biasa, tidak berdasarkan jabatan, pendidikan, masa kerja. 

5.2.3 Mengidentifikasi motivasi kerja perawat RSU Haji Surabay 

Dari hasil penelitian masih sebagian besar responden mempunyai 

motivasi sedang. Berdasarkan teori kebutuhan, motivasi rendah karena tidak 

terpenuhinya kebutuhan sehingga akan menunjukkan perilaku kecewa. Kebutuhan 

merupakan dasar yang mempengaruhi perilaku seseorang (Mangkunegoro, 2002) 

Menurut penelitian Herzberg dan kawan-kawan (1959) bahwa faktor

faktor positiplah (yang intrinsik) yang dapat memotivasi pada karyawan yaitu 

pekerjaan yang kreatif dan menantang, prestasi penghargaan, tanggung jawab, 

kemungkinan meningkat dan kemajuan. 

Dari hasil analisa peneliti yang dilakukan di RSU Haji, 

menggambarkan bahwa kurangnya motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan disebabkan karena kurangnya faktor internal dan faktor ekstemal. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nursalam, (2002), mengutip dari 

stoner & freman bahwa memotivasi adalah proses menajemen tingkah laku 

manusia berdasarkan pengetahuan mengenai apa yang membuat mereka tergerak. 
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Bila tidak ada daya maka tidak akan timbul motivasi dalam melaksanakan tugas. 

Hanya sebagian kecil perawat RSU Haji yang motivasi kerjanya kurang. 

Berprestesi merupakan kunci dalam suatu motivasi, program pelatihan, 

pembagian jenis tugas yang diberikan, tipe supervisi yang dilakukan. Seseorang 

memilih suatu pekerjaan didasarkan pada kesempatan dan ketrampilan yang 

dimiliki, motivasi akan menjadi masalah apabila kemampuan tidak dimanfaatkan 

dan dikembangkan daJm melaksanakan tugas. Motivasi seseorang akan timbul 

apabila mereka diberi kesempatan untuk mencoba dan mendapat umpan batik dari 

hasil yang diberikan. Oleh karena itu penghargaan psikis sangat diperlukan agar 

seseorang merasa dihargai,diperhatikan serta dibimbing apabila melakukan 

kesalahan. 

5.2.4. Menganalisa hubungan sistem pemberian imbalan jasa (insentit) dengan 

motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya. 

Berdasar hasil tabulasi silang untuk pemberian insentif dengan motivasi 

kerja perawat hampir setengah responden menerima lebih dari cukup 47 orang 

(41 ,2%). Menurut Rowland & Rowland (1997) megatakan bahwa faktor yang 

meningkatkan motivasi kerja meliputi percaya bahwa gaji yang didapat sudah 

mencukupi, dan ada peningkatan penghasilan. 

Berdasarkan hasil uji statistik, tingkat korelasi Spearman' s rho dengan 

tingkat kemaknaanya didapatkan hasil p= 0,000 artinya ada hubungan signiflkan 

antara pemberian insentif dan merit sistem, dengan korelasi untuk insentif r= 

0,563 dan merit sistem r= 0,514 yang berarti ada hubungan sedang. Hal ini sesuai 

pendapat Mangkunegoro (2000) bahwa ada dua bentuk kompensasi pegawai, 
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yaitu bentuk langsung merupakan upah dan gaJI , bentuk tidak langsung 

merupakan pelayanan dan keuntungan. Upah adalah pembayaran berupa uang 

biasanya dibayarkan kepada pegawai secara perjam, perhari , sedangkan gaji 

merupakan uang yang dibayarkan kepada pegawai atas jasa pelayanan. Prinsip 

pemberian gaji didasarkan pada tingkat bayaran, struktur pembayaran, penentuan 

bayaran indifidu, metode pembayaran dan kontrol pembayaran. Benefit 

(keuntungan) adalah nilai keuangan Iangsung untuk pegawai yang secara cepat 

dapat ditentukan, sedangkan pelayanan adalah nilai keuangan langsung untuk 

pegawai yang tidak dapat secara mudah ditentukan. 

Berdasarkan konsep teori diatas, maka hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat para ahli tentang hubungan pemberian insentif demgan motivasi kerja 

perawat. Untuk mencapai tingkat kinerja yang baik perlu dievaluasi kembali job 

deskripsi sesuai dengan seorang perawat yang profesional, program pelatihan 

yang terstruktur dan terprogram, mengevaluasi kembali sistem supervisi sehingga 

nantinya meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dari memberikan pelayanan 

pada pasien dan memberikan kepuasan perawat serta mutu pelayanan rumah sakit 

dan kinerja meningkat. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa pihak RSU 

Haji sudah mampu memenuhi kebutuhan insentif. 

5.2.5. Menganalisa bubungan sistem pemberian imbalan jasa (merit sjstem) 

dengan motivasi kerja perawat di RSU Haji Suraba 

Berdasar hasil tabulasi silang untuk pemberian merit sistem dengan 

motivasi kerja setengah responden yang merasa cukup (39,5%). Dengan 
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terpenuhinya kebutuhan dasar pegawai dan keluarganya maka pegawai akan 

merasa aman dan akan memungkinkan pegawai bekerja dengan penuh motivasi . 

Menurut Mangkunegoro motivasi kerja adalah sesuatu yang berpengaruh 

untuk membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja. 

Dari hasil analisa peneliti yang dilakukan di RSU Haji bahwa masih ada 

sebagian kecil yang yang merasa kurang yaitu (25,4%), tapi masih mempunyai 

motivasi baik yaitu (1 ,8%). Motivasi timbul apabila diberi kesempatan untuk 

mencoba dan mendapat umpan batik dari hasil yang diberikan (Rowland & 

Rowland). Motivasi kerja cukup dimungkinkan karena pemberian merit sistem 

tanpa membedakan masa kerja, pendidikan maupun jabatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan disampaikan beberapa hal yang sebagai kesimpulan dari 

hasil penelitian tentang i1Ubungan pemberian imbalan jasa (kompensasi) dengan 

motivasi kerja perawat di RSU Haji Surabaya. 

6. I KESIMPULAN 

1. Hampir separo responden menilai bahwa pemberian insentif lebih dari 

cukup (41,2 %). 

2. Hampir separo responden menilai bahwa pemberian merit sistem yang 

menyatakan cukup (39,5%). 

3. Sebagian besar responden mempunyai motivasi kerja baik. 

4. Ada hubungan ant'\ra pemberian imbalan jasa (insentif) dengan motivasi 

kerja perawat ( p = o,ooo ), sehingga dengan pemberian insentif lebih 

dari cukup dapat meningkatkan motivasi kerja perawat. 

5. Ada hubungan antara pemberian imbalan jasa (merit sistem) dengan 

motivasi kerja perawat (p= 0,000), sehingga dengan pemberian merit 

sistem yang cukup juga dapat meningkatykan motivasi kerja perawat. 

6.2 SARAN 

6.2.1 Untuk Pimpinan Rumah Sakit 

1. Dalam memotivasi kerja pegawai , pegawai perlu diberi kesempatan ikut 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh 

pemtmpm. 
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2. Meningkatkan kerja sarna antara bidang perawatan , dengan bidang 

bidang lainya dan kerja sarna team dengan profesi lain baik secara 

formal maupun informal . 

3. Secara bertahap Rumah sakit dapat meningkatkan motivasi perawat 

dengan memberikan penghargaan bagi perawat yang berprestasi yaitu 

meningkatkan pendidikan dari D3 keperawatan sampai kejenjang yang 

lebih tinggi serta mengusahakan beasiswa, dan memberikan 

kemudahan. 

4. Meningkatkan frekwensi supervisi, ronde keperawatan yang disertai 

stardart, protap dan menindak lanjuti hasil dari supervisi tersebut. 

5. Meningkatkan menejemen keterbukaan baik dari seg1 perencanaan, 

maupun pelaksanaanya. 

6. Meningkatkan pemberian reward bukan hanya dari segi fisiologis tapi 

juga dari segi psikologis. 

6.2-.2 Untuk Bidang Keperawatan 

1. Mengevaluasi kembali job diskripsi perawat sesuai dengan peran 

perawat baik dependen maupun independen sesuai dengan keahlianya. 

2. Mengevaluasi sistem pemberian asuhan keperawatan secara 

profesional. 

6.2.3 Untuk peneliti yang lain. 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi sistem 

pemerian imbalan jasa dengan motivasi kerja perawat 
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Lampiran 1 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI PESERTA PENELITIAN 

HUBUNGAN SISTEM PEMBERIAN IMBALAN JASA (KOMPENSASI) 

DENGAN MOTIV ASI KERJA PERA W AT DI RSU HAJI SURABA Y A 

NAMA : SRI ENDANG PUJIASTUTI 

NIM : 010330558 B 

Kami adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya, penelitian ini dilaksanakan sebagai 

salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir pendidikan S 1 Keperawatan 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sistem pemberian 

imbalan jasa (kompensasi) dengan motivasi ketja perawat di RSU Haji Surabaya. 

Kami mengharapkan tanggapan I J a waban saudara berikan sesuai 

dengan pendapat saudara tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Karni menjamin 

kerahasiaan pendapat dan identitas saudara. 

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat bebas, saudara ikut 

atau tidak tanpa adanya sanksi apaptW... Jika saudara bersedia menjadi peserta 

penelitian, silahkan menandatangani kolom dibawah ini. 

Tanda tangan 

Tanggal 

No. Responden 
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Lampiran 2 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI PESERTA PENELITIAN 

HUBUNGAN SISTEM PEMBERIAN IMBALAN JASA (KOMPENSASI) 

DENGAN MOTIV ASI KERJA PERA W AT DI RSU HAJI SURABA Y A 

NAMA : SRI ENDANG PUJIASTUTI 

NIM : 010330558 B 

63 

Kami adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya, penelitian ini dilaksanakan sebagai 

salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir S 1 Keperawatan Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sistem pemberian 

imbalanjasa (kompensasi) dengan motivasi keija perawat di RSU Haji Surabaya. 

Kami mengharapkan tanggapan I jawaban yang saudara berikan sesuai 

dengan pendapat saudara tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Kami menjamin 

kerahasiaan pendapat dan identitas saudara. 

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat bebas, saudara ikut atau 

tidak tanpa adanya sangsi apapun. Jika saudara bersedia menjadi peserta 

penelitian, silahkan menandatangani kolom dibawah ini. 

Tandatangan 

Tanggal 

No. Responden 
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Lampiran 3 

KUESIONER PENELITIAN 

Judul : Hubungan Imbalan Jasa dan Motivasi Kerja Perawat 

Kode Responden : D 
Tanggal : D D D 

Tanda tangan : 

I 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu dari jawaban yang tersedia dengan 

memberi tanda rumput ( V) pada kotak di sebelahjawaban yang saudara pilih. 

I. Data Demografi 

1. Umur saudara 

D 1. 

D 2. 

D 3. 

D 4. 

20 - 30 tahun 

31 - 40 tahun 

41 -50 tahun 

> 50 tahun 

2. Pendidikan terakhir: 

D 1. SPK 

D 2. AKPER/D ill Keperawatan 

D 3. D IV/S-1 Keperawatan 

3. Status Kepegawaian 

D 1. Honorer 

D 2. PNS (Pegawai Negeri Sipil). 

4. Status perkawinan: 

D 1. Belum kawin 

D 2. Kawin 

D 3. Janda!Duda 

5. Masa Kerja 

D 1. 1-5 tahun 

D 2. 6 - 10 tahun 

D 3. 11- 15 tahun 

D 4. 16-20 tahun 

D 5. > 20 tahun 

Kode 

(Diisi Petugas) 

D 

D 

D 

D 

D 
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II. lmbalan Finansial Menurut Remunerasi 

Pemberian insentif 

1 Insentif yang anda terima dari rumah sakit perbulan : 

D 1 Kurang dari Rp. 100.000-

D 2 Rp. 100.000,- -Rp. 200.000,

D 3 Lebih dari Rp. 300.000,-

2 Menurut penilaian anda, insentif terse but diatas adalah 

0 1 Masih kurang 

D 2 Cukup 

D 3 Lebih dari cukup 

~~-----

65 

D 

D 
3 Menurut penilaian Anda, besar insentif terse but sesuai kinerja tim di ruang 

. . 
masmg-masmg 

D 1 Tidak sesuai 

D 2 Sesuai 

D 3 Lebih dari prestasi 

Pemberian merit system 

4 Tunjangan hari raya yang anda terima dari rumah sakit 

D 1 Kurang dari Rp.200.000,-

D 2 Rp. 200.000,- - Rp. 300.000,-

D 3 Lebih dari Rp.300.000,-

5 Menurut anda, tunjangan hari raya tersebut adalah 

D 1 Masih kurang 

D 2 Cukup 

D 3 Lebih dari cukup 

D 

D 

D 
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III. Motivasi Kerja 

Petunjuk: 

Berilah tanda cawang ( ¥"') pada angka dalam kolom skor : 

Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju 

TS Tidak Setuju 

A TS : Agak Tidak Setuju 

AS Agak Setuju 

S Setuju 

SS Sangat Setuju 

STS TS ATS 

1. Bekerja pada rumah sakit inimembuat saya 

berguna didalam kehidupan bermasyarakat. 

2 . Saya merasa bangga bekerja di rumah sakit 

. . 
llli. 

3. Pemimpin selalu memberi perhatian pada 

karyawan. 

4. Pemimpin tidak otoriter. 

5. Dalam menyelesaikan masalah pemimpin 

bertindak bijaksana. 

6. Situasi lingkungan kerja baik dan 

menyenangkan. 

7. Sarana pendukun dan perlatan bekerja 

sangat memadai. 

8. Perlengkapan dan peralatan tidak pemah 

ada yang rusak. 

9. Hampir setiap pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan menantang 

untuk berbuat lebih baik. 

10. Tersedia perlengkapan untuk keselamatan 

66 

AS s ss Kode 
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STS TS ATS AS s ss Kode 

kerja karyawan. 

11. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

sesuai dengan pendidikan dan kemampuan. 

12. Hubungan informal di luar jam kerja sangat 

penting. 

13. Suasana kerja menyenangkan dan nyaman. 

14. Pemberian penghargaan bagi karyawan 

yang berprestasi akan memberi motivasi 

kerja karyawan. 

15. Prakarsa yang disampaikan oleh bawahan 

akan dinilai positif oleh atasan. 

16. Bila pada saat hendak berangkat tug as 

turun hujan, kendaraan mogok, maka 

tindakan and a tetap berangkat dengan 

kendaraan apapun. 

17. Apabila saat anda beristirahat di rumah 

kemudian anda diminta masuk tugas untuk 

menggantikan ternan yang berhalangan, 

maka tindakan anda berangkat tugas dan 

pulang sesuai jam dinas. 

18. Apabila saat anda bertugas ada pasien barn 

datang (bukan pasien anda) maka tindakan 

and a menenma past en dan melakukan 

anartmesa dan observasi. 

19. Apabila diakhir jam tug as anda, tetapi 

pekerjaan anda belum selesai apa yang 

anda lakukan menyelesaikan tugas sampai 

tuntas. 

20. Apabila sudah lama anda menunggu daftar 

pengganti jaga namun juga belum datang 

maka tindakan anda menunggu sampa1 
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STS TS ATS AS s ss Kode 

petugas Jaga datang dan tetap 

mengo bservasi dan melakukan tindakan 

keperawatan yang diperlukan kepada 

pas1en. 

21. Hubungan kerja an tara atasan bawahan 

baik dan tidak kaku 

22. Hubungan kerja sesama karyawan baik 

23. Kejujuran dan ketepatan kerja karyawan 

sangat diutamakan dan mendapat perhatian 

p1mpman 

24. Prakarsa yang disampaikan oleh bawahan, 

akan dinilai positif oleh atasan. 
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No 
Respond en 

TABULASI MOTIVASI KERJA 01 IRNA RSU. HAJI SURABAYA 

11 51 41 11 51 Ol 11 11 Ol Ol 11 41 51 Ol 51 Ol 51 41 51 51 11 11 41 51 11 631 53 
21 31 31 11 11 11 31 21 11 31 11 31 31 31 31 31 31 31 31 31 41 21 41 31 11 601 50 
31 41 31 Ol 21 21 21 Ol Ol Ol Of 11 41 11 41 11 11 11 41 41 41 11 41 01 01 431 36 
41 41 31 11 11 11 31 31 11 31 4r 41 41 31 31 31 31 41 31 31 21 41 41 41 41 121 so 
51 21 51 21 51 21 41 ol 21 21 ol 21 sl 21 51 11 51 51 41 31 51 41 51 21 21 741 62 
61 41 31 41 41 41 41 41 41 41 -413r 41 41 41 41 41 4! 31 41 41 41 41 51 41 941 78 
71 41 41 41 51 51 41 41 11 41 5! 41 51 51 51 41 41 41 41 41 41 51 51 51 41 1021 85 
81 51 41 41 41 41 41 21 21 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 931 78 
91 41 31 11 41 01 21 11 11 21 11 21 21 21 41 41 41 41 41 51 51 21 41 21 21 651 54 

101 41 21 31 41 31 31 31 31 41 1r 21-31-31 31 31 21 41 41 21 21 21 21 21 31 s11 56 
111 21 41 21 31 31 41 31 31 41 11 21 41 21 31 31 31 41 31 31 21 41 21 11 31 681 57 
121 41 31 11 41 31 41 31 31 31 1 r 31 11 31 11 31 11 41 31 41 31 11 31 31 31 s51 54 
131 41 31 41 41 41 41 31 11 51 --n--41 3! 41 41 31 31 41 31 41 41 31 31 41 41 831 sg 
141 41 21 41 21 21 41 41 31-31 31 41 31-41 41 21 21 41 41 41 41 41 41 41 11 791 66 
151 51 51 41 41 41 51 41 21 41 21- 21 31 21 41 21 31 41 41 21 41 41 41 41 31 841 70 
161 41 31 41 41 41 41 11 11 41 -1r 4 r 41 31 41 21 41 31 21 21 21 21 21 31 41 111 59 
171 41 31 41 41 41 41 11 11 41 11 41 41 31 41 21 41 31 41 41 41 41 41 31 41 811 68 
181 21 31 41 21 21 41 11 11 41-11-41-11 31 ' 41 21 31 31 31 31 31 31 21 31 31 641 53 
191 41 41 41 41 41 41 41 31 41 41 41 41 31 51 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 951 79 
201 41 51 41 41 51 41 51 41 51 51 41 41 41 51 51 41 41 51 51 41 51 41 51 41 1011 89 
211 51 51 51 51 51 51 51 31 41 31 21 51 51 51 41 51 11 31 11 11 51 51 51 51 971 81 
221 41 41 41 11 41 41 41 11 31 31 41 41 41 41 41 41 41 41 11 51 41 41 41 41 861 72 
231 41 41 41 41 41 41 31 11 51 11 41 41 41 41 41 41 41 41 11 41 41 41 41 41 871 73 
241 41 41 41 41 41 41 41 11 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 931 78 
251 41 41 41 21 31 41 41 11 41 41 51 41 41 51 31 41 41 51 41 41 41 41 41 41 921 77 
261 41 41 41 41 31 41 31 41 41 41 41 41 41 41 41 31 41 41 41 41 41 41 41 41 931 78 
271 41 41 41 41 31 31 31 31 31 31 41 41 31 51 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 901 75 
28! 41 11 21 11 41 11 31 21 11 21 51 11 41 51 21 41 11 21 21 11 51 21 51 51 651 54 

;; - ~r ~I ~I ~I ~~I u~~ 

:;;-
._::) 
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No 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

31 4 2 3 3 4 4 1 3 2 

32 5 4 3 4 4 4 1 1 4 1 

33 3 3 3 3 3 3 2 1 5 1 

34 4 4 3 4 4 4 2 1 4 2 

35 5 4 4 3 4 4 3 2 4 3 

36 4 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

37 4 4 4 3 4 4 1 1 5 5 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 

39 3 4 3 3 3 4 2 1 4 2 

40 5 5 3 3 4 4 2 1 2 1 

41 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

42 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

43 5 4 3 2 2 2 2 2 4 1 

44 3 3 1 2 1 3 2 1 3 1 

45 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

46 4 4 3 3 3 3 5 4 4 1 

47 4 4 2 3 2 5 4 1 5 5 

48 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

50 5 4 1 4 3 3 3 1 4 1 

51 5 4 4 4 3 3 3 1 4 4 

52 5 5 . 5 5 5 5 5 2 5 5 

53 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 

54 1 4 4 4 5 5 5 3 5 5 

55 5 4 2 2 2 1 1 1 4 1 

56 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

57 4 4 1 2 2 4 2 4 

58 5 4 4 3 4 4 4 4 

59 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 5 4 3 3 3 4 3 2 5 1 

61 4 4 2 1 2 4 1 1 4 

62 4 1 3 2 3 4 2 1 4 

63 4 4 4 4 1 4, . 4 1 5 4 

64 4 1_ 4 4 5 51 4 1 4 5 

Pertanyaan 
11 12 13 14 15 16 17 

3 5 4 5 3 4 4 

4 1 4 4 3 4 4 

3 2 3 1 3 4 3 

4 3 4 4 3 4 4 

4 3 3 5 4 2 4 

5 4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 

5 4 5 5 4 4 3 

4 4 4 2 3 4 3 

3 5 3 5 4 4 4 

3 3 4 3 4 1 4 

4 4 4 2 4 2 4 

2 3 4 3 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 

3 1 4 3 3 4 4 

1 1 4 1 3 4 1 

5 4 4 2 4 4 2 

4 2 4 3 2 3 2 

3 3 4 3 4 1 4 

4 4 1 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 

4 4 5 4 4 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 

4 3 4 1 3 4 4 

4 2 4 1 2 4 4 

2 '4 4 4 2 5 5 

5 4 5 5 4 5 4 

18 19 20 21 

3 4 5 5 

4 3 4 4 

1 1 4 4 

4 1 4 4 

3 4 3 4 

4 4 4 4 

4 4 4 5 

3 4 3 5 

3 3 3 4 

4 5 5 4 

2 4 2 4 

4 4 2 3 

5 5 5 4 

3 3 4 2 

4 4 1 3 

4 2 4 3 

4 1 5 4 

4 1 5 3 

2 4 2 4 

4 1 4 4 

3 4 4 4 

5 1 4 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

5 4 5 4 

2 4 4 4 

4 4 4 2 

4 4 5 3 

4 4 4 4 

5 5 5 3 

4 5 4 4 

4 5 5 4 

4 5 4 4 

1 4 4 5 

22 23 24 

5 5 . 5 

4 1 3 

2 4 4 

4 2 3 

2 3 4 

4 5 5 

5 4 4 

4 5 5 

4 5 5 

4 4 4 

4 5 4 

4 4 4 

5 3 4 

4 3 1 

3 1 1 

3 4 3 

4 1 5 

3 3 3 

4 5 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 5 5 

4 4 5 

5 5 5 

4 3 3 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 . 2 

4 4 5 

4 4 3 

4 5 3 

4 4 2 

4 4 4 

iS corE 

86 

78 

66 

80 

84 

88 

92 

99 

80 

88 

84 

85 

84 

61 

72 

72 

84 

70 

84 

77 

89 

111 

95 

111 

74 

90 

76 

88 

90 

96 

74 

75 

88 

95 

% 

72 

65 

55 

67 

70 

73 

77 

83 

67 

73 

?Oi 

71! 

70 

51 

60 

60 

70 

58 

70 

64 

74 

93 

79 

93 

62 

75 

63 

73 

75 

80 

62 

63 

73 

79 

-J 
0 
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No Pertanyaan 
Score % 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

65 4 ' 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 "4 4 90 75 

66 4 1 4 4 5 5 4 1 4 5 5 4 5 5 4 5 4 1 4 4 5 4 4 4 95 79 

67 4 4 2 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 86 72 

68 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 79 66 

69 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 82 

70 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 84 70 

71 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 75 

72 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 75 

73 4 4 4 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 94 78 

74 4 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 94 78 

75 4 4 4 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 94 78 

76 4 4 4 4 4 5 3 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 96 80 

77 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 66 55 

78 5 5 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 90 75 

79 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 94 78 

80 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 78 

81 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 98 82 

82 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 93 78 

83 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 91 76 

84 4 4 4 3 1 4 1 1 4 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 74 62 

85 2 2 3 1 3 2 1 1 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 67 56 

86 4 4 4 4 4 3 4 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 88 73 

87 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 88 73 

88 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 77 

89 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 78 

90 4 4 5 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 92 77 

91 4 4 5 4 2 4 3 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 90 75 

92 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 87 73 

93 5 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 89 74, 

94 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 92 77 

95 4 4 4 4 3 5 4 3 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 97 81 

96 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 93 78 -...J 

97 4 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 ~~ - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 78 

98 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5i 31 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 ~ 
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No 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

99 4 4 4 4 4 4 2 4 3 

100 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

101 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

102 5 4 4 4 4 4 3 2 4 

103 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

104 4 4 3 4 3 3 4 3 3 

105 2 1 1 2 1 3 3 1 4 

106 5 4 3 2 2 4 2 3 3 

107 4 4 3 4 2 4 4 1 4 

108 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

109 4 3 3 1 3 3 1 1 4 

110 3 3 2 2 4 1 1 3 2 

111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

112 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

113 4 4 4 4 4 4 3 1 3 

114 4 4 4 5 4 5 4 1 3 
----

Pertanyaan 

10 11 12 13 14 15 16 

4 3 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3 

2 3 4 3 5 4 4 

1 4 4 3 5 3 4 

3 3 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 2 

2 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

3 1 4 3 4 4 4 

3 2 2 2 2 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 

2 4 4 5 1 4 4 

2 4 4 4 3 3 4 

3 4 4 5 4 3 4 

17 18 19 20 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 1 4 4 

2 4 3 4 

4 1 4 4 

2 1 4 4 

4 3 4 4 

4 4 4 3 

4 4 4 4 

4 4 3 4 

4 5 4 4 

4 3 3 4 

21 22 

4 4 

4 4 

3 4 

4 4 

4 4 

3 4 

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

4 5 

4 4 

5 5 

4 4 

4 4 

23 24 

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

4 4 

3 3 

5 5 

4 4 

4 4 

4 4 
3 . 3 

5 4 
4 4 

4 4 

4 4 

4 4 
--

Score 

93 

95 

94 

92 

90 

84 

78 

83 

84 

88 

75 

72 

84 

75 

88 

91 

% 

781 

791 

781 

77 

7[) 

70 

65 

69 

70 

73 

63 

60 

70 

63 

73 

76 

-J 
t..J 
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TABUL.ASI PEMBERIAN IMBAL.AN 01 IRNA RSU HAJI SURABAYA 

No 
Pemberian I mba tan Jumlah Nilai 

In sent if 
Merid Sistem % 

Total Total 

Jumlah % Jumlah 

Responder 1 2 3 4 5 

1 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 

2 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

3 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 ·-
4 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 t.7 

5 2 1 1 4 44 2 2 4 67 8 53 

6 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 

7 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

8 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

9 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

10 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

11 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

12 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

13 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

14 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

15 3 2 2 7 78 3 3 6 100 13 87 

16 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

17 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

18 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

19 3 3 2 8 89 3 3 6 100 14 93 

20 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 

21 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 73 

22 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 73 

23 3 2 2 7 78 3 3 6 100 13 87 

24 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

25 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 

26 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

27 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

28 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

29 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

30 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 

31 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

32 2 2 2 6 67 2 1 3 50 9 GO 

33 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

34 2 2 2 6 67 2 2 4 67 10 67 

35 2 2 2 6 67 3 1 4 67 10 67 

36 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

37 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 53 

38 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

39 3 1 1 5 56 2 2 4 67 9 60 

40 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 . 73 

41 3 1 2 6 67 3 1 4 67 10 67 
42 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

43 3 2 1 6 67 2 1 3 50 9 60 
44 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 

45 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 . 53 .. 
46 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

47 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

48 2 1 1 4 44 2 1 3 50 7 47 

49 2 2 2 6 67 2 2 4 67 10 67 
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No Pemberian lmbalan Jumlah Nilai 

lnsentif Merid Sistem 
Jumlah % 

Total Total 
· Jumlah % 

~esponder 1 2 3 4 5 

50 2 1 1 4 44 3 2 5 83 9 60 

51 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 

52 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

53 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

54 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

55 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

56 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 53 

57 3 2 2 7 78 " 1 3 50 10 67 L 

58 3 2 2 7 78 2 1 3 50 10 67 

59 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 53 

60 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 

61 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 

62 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 
63 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
64 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

65 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 

66 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 

67 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 
68 3 1 2 6 67 3 1 4 67 10 67 
69 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 
70 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 
71 3 2 1 6 67 3 1 4 67 10 67 
72 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 
73 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 
74 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 
75 3 2 1 6 67 3 1 4 67 10 67 
76 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 
77 2 1 1 4 44 3 1 4 67 8 53 
78 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
79 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 73 
80 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
81 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
82 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 ~Q_ 
83 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 T3 
84 3 1 1 5 56 3 2 5 83 10 

c-

67 
85 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 53 
86 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 
87 3 2 2 7 78 1 1 2 33 9 60 
88 2 2 2 6 67 3 2 5 83 11 73 
89 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
90 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
91 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
92 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
93 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 
94 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
95 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
96 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 
97 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 
98 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 
99 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 73 

100 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

J.L_ _______ _ _ _____ _ 
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No Pemberian lmbalan Jumlah Nilai 

lnsentif 
Jumlah % 

Merid Sistem 
Jumlah % 

Total Total 

~as ponder 1 2 3 4 5 

101 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

102 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

103 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

104 3 2 2 7 78 3 1 4 67 11 73 

105 3 1 1 5 56 3 1 4 67 9 60 

106 3 2 1 6 67 3 2 5 83 11 73 

107 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

108 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 80 

109 3 2 1 6 67 3 1 4 67 10 67 

110 3 1 1 5 56 2 1 3 50 8 53 

1.11 3 2 2 7 78 2 1 3 50 10 67 

112 3 1 1 5 56 2 2 4 67 9 60 

113 3 2 2 7 78 2 2 4 67 11 73 

114 3 2 2 7 78 3 2 5 83 12 RO 
·-
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DATA PENELITIAN 01 RSU. HAJI SURABAYA 

Kode 
No Motivasi lnsentif Merid Sistem lmbalan 

Motivasi lnsentif Merid Sistem lmbalan 
Responden 

53 3 3 2 3 
1 53 44 67 

2 50 44 50 47 3 3 3 3 

3 36 44 50 47 3 3 3 3 

4 60 44 50 47 2 3 3 3 

5 62 44 67 53 2 3 2 3 

6 78 78 67 73 1 1 2 2 

7 85 44 50 47 1 3 3 3 

8 78 56 67 60 1 2 2 2 

9 54 44 50 47 3 3 3 3 

10 56 44 50 47 2 3 3 3 

11 57 44 50 47 2 3 3 3 

12 54 44 50 47 3 3 3 3 

13 60 44 50 47 2 3 3 3 

14 66 78 67 73 2 1 2 2 

15 70 78 100 87 2 1 1 1 

16 .59 44 50 47 2 3 3 3 

17 68 44 50 47 2 3 3 3 

18 53 44 50 47 3 3 3 3 

19 79 89 100 93 1 1 1 1 

20 89 67 83 73 1 2 1 2 

21 81 67 83 73 1 2 1 2 

22 72 67 83 73 2 2 1 2 

23 73 78 100 87 2 1 1 1 

24 78 78 83 80 1 1 1 1 

25 77 67 83 73 1 2 1 2 

26 78 78 83 80 1 1 1 1 

27 75 78 83 80 2 1 1 1 

28 54 44 50 47 3 3 3 3 

29 50 44 50 47 3 3 3 3 

30 80 67 83 73 1 2 1 2 

31 72 78 67 73 2 1 2 2 

32 65 67 50 60 2 2 3 2 
33 55 44 50 47 3 3 3 3 
34 67 67 67 67 2 2 2 2 
35 70 67 67 67 2 2 2 2 
36 73 78 83 80 2 1 1 1 
37 77 56 50 53 1 2 3 3 
38 83 78 67 73 1 1 2 2 
39 67 56 67 60 2 2 2 2 
40 73 78 67 73 2 1 2 2 
41 70 67 67 67 2 2 2 2 
42 71 56 67 60 2 2 2 2 
43 70 67 50 60 2 2 3 2 
44 51 44 67 53 3 3 2 3 
45 60 56 50 53 2 2 3 3 
46 60 56 67 60 2 2 2 2 
47 70 44 50 47 2 3 3 3 
48 58 44 50 47 2 3 3 3 
49 70 67 67 67 2 2 2 2 
50 64 44 83 60 2 3 1 2 
51 74 44 67 53 2 3 2 3 
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Kode 
No Motivasi lnsentif Merid Sistem lmbalan 

Motivasi In sent if Merid Sistem lmba lan 

Responden 

52 93 78 67 73 1 1 2 2 

53 79 56 67 60 1 2 2 2 

54 93 56 67 60 1 2 2 2 

55 62 56 67 60 2 2 2 2 

56 75 56 50 53 2 2 3 3 

57 63 78 50 67 2 1 3 2 

58 73 78 50 67 2 1 3 2 

59 75 56 50 53 2 2 3 3 

60 80 44 67 53 1 3 2 3 

61 62 44 67 53 2 3 2 3 

62 63 56 67 60 2 2 2 2 

63 73 78 83 80 2 1 1 1 

64 79 78 83 80 1 1 1 1 

65 75 67 83 73 2 2 1 2 

66 79 78 67 73 1 1 2 2 

67 72 78 67 73 2 1 2 2 

68 66 67 67 67 2 2 2 2 

69 82 44 67 53 1 3 2 ' 3 

70 70 44 67 53 2 3 2 3 

71 75 67 67 67 2 2 2 2 

72 75 78 67 73 2 1 2 2 

73 78 78 67 73 1 1 2 2 

74 78 78 67 73 1 1 2 2 

75 78 67 67 67 1 2 2 2 

76 70 67 83 73 2 2 1 2 

77 55 44 67 53 3 3 2 3 

78 75 78 83 80 2 1 1 1 

79 78 67 83 73 1 2 1 2 

80 78 78 83 80 1 1 1 1 

81 82 78 83 80 1 1 1 1 

82 78 78 83 80 1 1 1 1 

83 76 67 83 73 1 2 1 2 

84 62 56 83 67 2 2 1 2 

85 56 56 50 53 2 2 3 3 

86 73 78 67 73 2 1 2 2 

87 73 78 33 60 2 1 3 2 

88 77 67 83 73 .1 2 1 2 

89 78 78 83 80 1 1 1 1 

90 79 78 83 80 1 1 1 1 

91 75 78 83 80 2 1 1 1 

92 73 78 83 80 2 1 1 1 

93 74 56 67 60 2 2 2 2 

94 77 78 83 80 1 1 1 1 

95 81 78 83 80 1 1 1 1 

96 78 78 83 80 1 1 1 1 

97 78 78 67 73 1 1 2 2 

98 78 78 67 73 1 1 2 2 

99 78 67 83 73 1 2 1 2 

100 79 78 67 73 1 1 2 2 

101 78 78 83 80 1 1 1 1 

102 77 78 83 80 1 1 1 1 

103 75 78 83 80 2 1 1 1 

104 70 78 67 73 2 1 2 2 

--- - --------- --
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No 
Motivasi 

Respond en 

105 

106 
107 
108 
109 

110 

111 

112 

113 

114 

Keterangan 

Data/lnsentif 

Lebih dari cukup 

Cukup 

Kurang 

Merit System 

Lebih dari cukup 

Cukup 

Kurang 

Motivasi 

Baik 

Sedang 

Kurang 

65 

69 
70 
73 

63 

60 

70 

63 

73 

76 

lnsentif 

= 1 

=2 

=3 

= 1 

=2 

=3 

56 

67 

78 
78 
67 

56 

78 

56 

78 

78 

= 76-100% 

= 56-75% 

=S55% 

Merid Sislem 

67 

83 
83 
83 

67 

50 

50 

67 

67 

83 

lmbalan 
Kode 

Motivasi lnsent if Merid Sistem lmbalan 

60 2 2 2 2 

73 2 2 1 2 
··-

80 2 1 1 1 

80 2 1 1 1 

67 2 2 2 2 
53 2 2 3 3 
67 2 1 3 2 
60 2 2 2 2 
73 2 1 2 2 
80 1 1 1 1 
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Cross tabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missin 

N Percent N Percent 

frekuensi insentif • 

frekuensi motivasi 

frekuensi merid system 

• frekuensi motivasi 

114 

114 

100.0% 0 

100.0% 0 

frekuensi insentif * frekuensi motivasi 

Cross tab 

frekuensi motivasi 

1 2 3 
frekuensi 1 Count 24 23 0 
insentif %of Total 21 .1% 20.2% .0% 

2 Count 13 27 0 

%of Total 11 .4% 23.7% .0% 

3 Count 3 13 11 

% ofTotal 2.6% 11.4% 9.6% 

Total Count 40 63 11 

%of Total 35.1% 55.3% 9.6% 

Symmetric Measures 

Asymp. 

.0% 

.0% 

Value Std. Errot' A 
Interval by Interval Pearson's R 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 

N of Valid Cases 

a. Not assuming the null hypothesis. 

.485 

.446 

114 

.075 

.081 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

79 

Total 

N Percent 

114 100.0% 

114 100.0% 

Total 

47 

41.2% 

40 

35.1% 

27 

23.7% 

114 

100.0% 

5.279 .OOOC 
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frekuensi merid system * frekuensi motivasi 

Cross tab 

frekuensi motivasi 

1 2 3 Total 

frekuensi 1 Count 23 17 0 40 

merid system %of Total 20.2% 14.9% .0% 35.1% 

2 Count 15 27 3 45 

%of Total 13.2% 23.7% 2.6% 39.5% 

3 Count 2 19 8 29 

%of Total 1.8% 16.7% 7.0% 25.4% 

Total Count 40 63 11 114 

%of Total 35.1% 55.3% 9.6% 100.0% 

Symmetric Measures 

Asymp. 

Approx. f Value Std. Error Approx. Siq . 
Interval by Interval Pearson's R .481 .067 5.811 .O!JOC 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .471 .071 5.654 .ooac 
N of Valid Cases 114 

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation . 
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Frequencies 

Statistics 

frekuensi 

frekuensi frekuensi frekuensi insentif & 

motivasi insentif merid system merid sistem 

N Valid 114 114 114 114 

Missing 0 0 0 0 

Frequency Table 

frekuensl motlvasl 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 40 35.1 35.1 35.1 

2 63 55.3 55.3 90.4 

3 11 9.6 9.6 100.0 

Total 114 100.0 100.0 

frekuensi insentif 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 47 41 .2 41 .2 41 .2 

2 40 35.1 35.1 76.3 

3 27 23.7 23.7 100.0 

Total 114 100.0 100.0 

frekuensi merid system 

Cumulative 

Frequency Percent Val id Percent Percent 
Val id 1 40 35.1 35.1 35.1 

2 45 39.5 39 .5 74 .6 

3 29 25.4 25.4 100.0 

Total 114 100.0 100.0 

frekuensi insentif & mcrid sistem 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 26 22.8 22.8 22.8 

2 56 49.1 49.1 71 .9 

3 32 28.1 28.1 100.0 

Total 114 100.0 100 0 
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Nonparametric Correlations 

Correlatiom; 

-
MOTIVI \~ 1 

Spearman's rho MOTIVASI Correlat ion Coefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) 

N 1"14 

INSENTIF Correlation Coefficient 5('l' . :> ~ · 

Sig. (2-tailed) .000 

N 114 -
Merid System Correlation Coeffi : ient .514' 

Sig. (2-tailed) .000 

N 114 

lnsentif dan Merid system Correlation Coefficient .606' 

Sig . (2-tailed) .000 

N 114 
-

•• . Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) . 

INSEt-4TI F 

.563. 

.000 

114 

1.000 

114!1 

.55?" 

.000 

11 ll. 

.905' 

.000 

11 d 

·· .-----·-···-
lnsentif dan 

111'1erid Svslen: Merid systl~ !! ~ 

.514'" .6•)3' 

.000 .om 
! iA 1. 4 

·-
.ss;·· .9-:15' . 

.00(1 .0•]0 

11 A 1 ',4 
·- -

1.000 .850'. 

.0•) 0 

11 L. 1 14 
-

.Bso· 1.000 

.000 

11L 114 

oc 
N 
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Nonparametric Correlations 

Correlations 

MOTIVASI 
Spearman's rho MOTIVASI Correlation Coefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) 

N 114 

INSENTIF Correlation Coefficient .563* 

Sig. (2-tailed) .000 

N 114 

Merid System Correlation Coefficient .514* 

Sig. (2-tailed) .000 

N 114 

lnsentif dan Merid system Correlation Coefficient .606* 

Sig. (2-tai led) .000 

N 114 
- - --

•• . Correlation is significant at the 0.01 level (2-ta iled) . 

INSENTIF 

.563* 

.000 

114 

1.000 

114 

.557* 

.000 

114 

.905* 

.000 

114 

Merid System 

.514* 

.000 

114 

.557* 

.000 

114 

1.000 

114 

.850* 

.000 

114 

lnsentif dan 

Merid svstem 

.606* ' 

.000 

114 

.905*' 

.000 

114 

.850*' 

.000 

114 

1.000 

114 

oc 
1'-.J 
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